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ABSTRAK 

 

Pentingnya merancang desain sistem informasi serta desain tampilan yang interaktif 

untuk pembangunan aplikasi seluler bertemakan kehamilan semakin dirasakan bagi para 

pengembang. Hal ini disebabkan oleh adanya kebutuhan wanita hamil untuk memperoleh 

akses mudah dalam mendapatkan informasi dan edukasi yang berkredibilitas tinggi 

seringkali tidak terpenuhi. Padahal hal tersebut adalah faktor yang paling menentukan 

kesuksesan proses persalinan. Oleh karenanya, studi analisis kebutuhan (needs assessment) 

untuk merancang desain sistem informasi serta desain tampilan aplikasi seluler yang 

interaktif bagi wanita hamil, menjadi objektif utama dalam studi kali ini. Sebuah studi 

komparasi dilakukan atas lima aplikasi kehamilan dengan nilai (rate) tertinggi di Apple 

Store (berbasis iOS) untuk mengidentifikasi hal-hal pokok yang diperlukan dan harus 

diperhatikan guna proses perancangan desain sistem informasi dan desain tampilan aplikasi 

ini. Sedangkan observasi terhadap pengalaman pengguna (user experiences)  ditambahkan 

untuk pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, sebuah studi literatur juga dilakukan 

untuk mendasari pengambilan analisis dan mendukung argumen serta temuan di dalam studi 

ini. Secara mengejutkan, dalam studi ini ditemukan adanya manfaat dari kearifan lokal 

dalam kehamilan yang jarang terungkap dan terkaji secara ilmiah. Menariknya, kearifan 

lokal dalam kehamilan—salah satu objek penting dalam studi kali ini—tersebut tidak tersaji 

pada lima aplikasi pembanding yang terpilih. Oleh karenanya, analisis dan temuan tersebut 

akan digunakan sebagai dasar dari perancangan penyajian informasi interaktif bagi wanita 

hamil dan bayi sehat selama pra-kehamilan sampai dengan pasca persalinan berbasis seluler. 

 
Keyword(s): informasi interaktif, desain sistem informasi seluler, desain interaktif, 

kearifan lokal, kehamilan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Pada berbagai kasus kehamilan, dalam pengambilan keputusan terhadap prosedur khusus 

yang akan dijalankan (contoh: induksi persalinan), komunikasi yang baik antara ahli 

kehamilan atau tenaga medis dengan ibu hamil sangatlah diperlukan. Pengambilan keputusan 

tersebut seringkali berdasarkan dari petunjuk ahli kehamilan atau tenaga medis yang 

menangani, serta pengetahuan kehamilan yang dimiliki oleh ibu hamil dan pasangannya. Hal 

tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan tinggi akan informasi kehamilan yang memadai 

bagi ibu hamil dan pasangan (NHS, 2008). Selain itu, pentingnya sebuah informasi 

kehamilan juga dapat dilihat dari sebuah publikasi oleh WHO (World Health Organization) 

pada tahun 2007 mengenai hak-hak dan kewajiban-kewajiban ibu hamil yang 

berjudul,”Managing Complications in Pregnancy and Childbirth: A Guide for Midwives and 

Doctors.”  Pembahasan dalam publikasi tersebut memperlihatkan tingginya tingkat urgensi 

dari informasi kehamilan yang berhak diterima dan wajib diketahui oleh ibu hamil selama 

masa prenatal. Penekanan terhadap pentingnya informasi kehamilan yang berhak dan wajib 

diketahui oleh ibu hamil berulang kali disebutkan dalam publikasi tersebut atas berbagai 

kondisi yang berbeda. Terlebih lagi, studi yang dilakukan oleh Robert dan para rekannya 

(2013) menyatakan hal serupa, khususnya teruntuk penanganan kehamilan dalam kondisi 

khusus, seperti: ibu hamil yang memiliki tekanan darah tinggi (preeklampsia) maupun ibu 

hamil dengan kondisi kesehatan tertentu. Oleh karena itu, informasi kehamilan dinilai sangat 

krusial dan menjadi salah satu faktor paling menentukan untuk kesuksesan dalam melahirkan.  

Seperti yang telah disebutkan, informasi kehamilan sangatlah penting dalam masa 

prenatal. Terlebih mengingat banyaknya hal yang perlu dipersiapkan dan diwaspadai guna 

menyambut kelahiran sang anak nantinya (perlu digarisbawahi informasi tersebut harus 

memiliki kredibilitas dan tingkat akurasi yang tinggi karena sangatlah vital). Meskipun 

demikian, pada kenyataannya, seringkali banyak hal tersebut yang terlewati oleh ibu hamil, 

pasangan, dan keluarganya karena banyak di antara mereka yang tidak memiliki pengetahuan 

dan edukasi memadai. Hal ini telah disadur dalam penelitian oleh Perinada (2012). Pihaknya 

menyatakan bahwa penyebab angka kejadian prematur dan BBLR (Bayi Berat Lahir Rendah) 

di Indonesia yang masih tergolong tinggi pada tahun 2011, yaitu: sebesar 52% per 100 
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kelahiran hidup, adalah kurangnya pengetahuan dan pendidikan mengenai kehamilan. Selain 

itu, Utomo (2010) mengidentifikasi: sebagai akibat jika penanganan kehamilan tidak 

terkondisi dengan baik, maka resiko disabilitas pada bayi atau resiko kematian pada ibu hamil 

dan bakal anak pun akan meningkat (Utomo,  2010). Berkaitan dengan permasalahan ini, 

perkembangan teknologi dipandang dapat memberikan solusi. Perkembangan teknologi 

dinilai dapat memberikan kontribusi besar dalam proses penyediaan dan penyajian informasi 

kehamilan yang interaktif kepada ibu hamil. 

Berdasarkan Tan, Yeen-Ju, Kwok, Neo, and Neo  (2010), teknologi komputer sekarang 

ini telah menjadi salah satu kebutuhan hidup manusia, karena perannya yang begitu besar 

dalam menciptakan berbagai media bantu mulai dari berbagai peralatan rumah tangga, 

sampai dengan robot untuk ekspedisi ke luar angkasa. Pergerakan perkembangan teknologi 

komputer perangkat mobile, baik perangkat-keras (mobile equipment, atau cellular-phone) 

maupun perangkat-lunaknya (operating system dan application) secara eksponensial tersebut 

memungkinkan khalayak ramai untuk mengakses sejumlah besar informasi sebanyak dan 

secepat mungkin sesuai keinginan mereka. Akan tetapi, informasi tersebut kemungkinan 

besar memiliki kredibilitas yang rendah karena informasi yang tersedia seringkali memiliki 

tingkat keberagaman detil yang sangat luas. Selain itu, para penyaji informasi-informasi 

tersebut juga memiliki keberagaman yang sangat luas juga. Itu artinya, bisa saja informasi 

yang terjadi merupakan opini dan dianggap dapat menimbulkan bias terhadap khalayak 

ramai. Selain permasalahan tersebut, koneksi internet juga diperlukan secara 

berkesinambungan selama khalayak ramai mengaksesnya. Berkaca pada kekurangan tersebut, 

aplikasi mobile natif dinilai dapat memberikan solusi terbaik. Aplikasi mobile natif dipandang 

akan meningkatkan tingkat efektivitas dan efisiensi dari proses pemindaian informasi, dalam 

hal ini: informasi mengenai kehamilan. Karena, pertama, informasi yang tersaji dinilai 

memiliki kredibilitas lebih tinggi dibanding informasi yang didapat dari sumber lain karena 

para pengembang, biasanya, terlebih dahulu telah meriset dan mengkaji informasi yang akan 

disajikan dalam aplikasi mobile natif. Informasi tersebut juga terlebih dahulu dapat 

didiskusikan kepada para ekpertis yang berkecimpung dalam bidang-bidang tertentu, dalam 

hal ini: tenaga medis dan ahli kehamilan. Kedua, tidak selalu membutuhkan koneksi internet 

untuk mengaksesnya. Itu sebabnya mengapa proses perancangan desain aplikasi dan desain 

tampilan yang interaktif sangatlah penting, terkhusus untuk kehamilan. 

 Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penyajian informasi interaktif bagi ibu 

hamil dan bayi sehat selama pra-kehamilan sampai dengan pasca persalinan. Perancangan 
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desain sistem informasi aplikasi seluler natif secara interaktif  diharapkan dapat membantu 

ibu hamil dan keluarga mengurangi beban dan meningkatkan kewaspadaan akan kehamilan. 

Dalam studi kali ini, peneliti akan menyertakan hasil analisis kebutuhan (needs assessment) 

informasi. Selain studi literatur yang digunakan sebagai dasar analisis dan pendukung 

argumen, studi komparatif terhadap lima aplikasi seluler natif berbasis iOS dengan rating 

tertinggi yang telah terpublikasi dan digunakan oleh ibu hamil akan dilakukan untuk 

pemahaman lebih lanjut. Selain karakteristik aplikasi, penelitian ini juga menilik pada resensi 

dan ulasan para pengguna aplikasi terkait. Investigasi mengenai konten kearifan lokal juga 

menjadi objektif utama dalam penelitian kali ini karena sampai dengan diselesaikannya 

penulisan penelitian ini, hanya tersedia sejumlah kecil penelitian dalam bidang ini yang telah 

menyertakan, mengkaji, dan meneliti kearifan lokal mengenai kehamilan. Padahal pada 

kenyataannya, kearifan lokal sangatlah berguna dalam kehamilan. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

a. Bagaimanakah desain sistem informasi yang sesuai untuk ibu hamil? 

b. Bagaimanakah rancangan desain tampilan aplikasi yang sesuai untuk ibu hamil?   

1.3.  Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

a. Menghasilkan analisis perancangan desain sistem informasi yang sesuai untuk ibu 

hamil dalam proses pembangunan aplikasi terkait. 

b. Menghasilkan desain tampilan informatif yang interaktif untuk ibu hamil. 

1.4.  Keutamaan Penelitian 

 Keutamaan penelitian ini adalah penyediaan rancangan desain sistem informasi dan 

desain tampilan aplikasi seluler natif kehamilan yang interaktif bagi ibu hamil selama masa 

pra-kehamilan sampai dengan pasca persalinan yang nantinya akan digunakan sebagai 

pijakan dalam pembangunan aplikasi terkait berbasis iOS. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Perinada (2012) telah melakukan penelitian mengenai hubungan pendidikan dan sumber 

informasi dengan pengetahuan ibu hamil. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 

pendidikan dan pengetahuan sangatlah berhubungan dengan kehamilan. Oleh karena 

penemuan tersebut, institusi pendidikan dan penelitian diharapkan terus meningkatkan ilmu-

ilmu pengetahuan baru untuk meningkatkan kemampuan praktek dalam menerapkan asuhan 

kebidanan dalam masyarakat. Sedangkan Trisnawati (2012) melakukan penelitiaan mengenai 

hubungan pengetahuan dan informasi ibu hamil dengan topik resiko tinggi kepatuhan 

kuncungan antenatal care. Penelitian ini menunjukan bahwa informasi merupakan salah satu 

faktor kedisiplinan dan kewaspadaan sang ibu dalam menjalani proses kehamilan karena 

dapat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tingkat kematian bagi ibu hamil maupun bakal 

anak. Demikian pula dengan Nanda (2013), menemukan bahwa pengambilan keputusan 

dalam sebuah penanganan medis untuk bayi setelah kelahiran sangatlah ditentukan oleh 

pengetahuan kehamilan dan kesehatan yang dimiliki oleh ibu hamil atau sang ibu. Penelitian 

tersebut berdasarkan observasi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu 

hamil tentang pemberian imunisasi tetanus toxoid di Puskesmas Keumala. Hasil dari 

penelitian ini mengungkapkan bahwa informasi dan pengetahuan, bahkan tingkat pendidikan 

mempengaruhi keputusan sang ibu dalam pengambilan imunisasi terhadap sang anak.  

Sementara itu, Khoiri (2008) melakukan sebuah pengembangan sistem informasi 

Posyandu yang digunakan untuk mendukung pengawasan ibu dan bayi sehat. Di dalam 

penelitian ini disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi tersebut dapat membantu 

mengatasi permasalahan kualitas informasi, yaitu: aksesibilitas, kelengkapan, keakuratan, dan 

kejelasan yang nantinya mempengaruhi kualitas kesehatan dari sang ibu dan anak. Sebuah 

penelitian serupa mengenai manajemen kesehatan juga sudah dilakukan oleh Manjang, 

Salama, Zainuddin, dan Rahmadani R. (2013). Penelitian ini menyatakan bahwa 

pengembangan sistem informasi pelayanan kesehatan ibu dan anak memberikan banyak 

manfaat kepada mayoritas dari responden.  Selain dari pihak administrasi yang mendapatkan 

manfaat kemudahan dalam pengelolaan dan manajemen server, kebutuhan informasi dari 

pengguna sendiri akan informasi kesehatan juga terpenuhi dari adanya sistem yang 
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dikembangkan. Terlebih lagi, penelitian ini juga mambantu peningkatan tingkat efektivitas 

dan efisiensi dari komunikasi antara administrator, tenaga ahli, dengan sang ibu.  

Beberapa penelitian terhadap kesehatan, khususnya mengenai ibu hamil dan bakal anak 

memang mengacu pada pentingnya informasi dan komunikasi yang efektif dan efisien secara 

akurat.  Sedangkan beberapa penelitian terdahulu terhadap pembangunan sistem informasi 

terkait tidak mengkaji secara jelas mengenai aplikasi interaktif untuk kehamilan dan 

kesehatan berbasis aplikasi seluler. Penelitian-penelitian terdahulu tersebut juga tidak 

mengkaji kearifan lokal dalam kehamilan sebagai konten dari pengembangan sistem 

informasi kesehatan. Padahal nyatanya, beberapa penelitian yang dilakukan oleh Basyari 

(2014) dan WS (2015) mengenai kearifan lokal tentang kehamilan mengidentifikasi adanya 

dampak positif bagi sang ibu/ibu hamil dan keluarganya secara psikologi dan kesehatan 

mental. Kasnodiharjo dan Kristiana (2013) juga mengungkapkan bahwa kearifan lokal 

mengenai kehamilan memiliki fungsi positif sebagai media pengawasan tumbuh kembang 

dan kesehatan jani serta calon ibu dalam kehamilan.   

2.2. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah penggunaan hardware, software, data, manusia dan prosedur 

yang bekerja bersama untuk menghasilkan informasi berkualitas (Shelly, 2004). Sebuah 

sistem informasi dikembangkan untuk menyediakan solusi pada permasalahan bisnis (Turban 

et. al., 2003). Pengertian sistem informasi saat ini juga sudah mulai berkembang menjadi 

lebih luas. Shaikh dan Cornford (2013) menyatakan bahwa sistem informasi saat ini tidak lagi 

hanya didominasi oleh satu atau dua tipe teknologi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi merupakan penggunaan teknologi baik perangkat keras, perangkat lunak, 

data, dan juga manusia secara serempak untuk menghasilkan informasi yang berkualitas dan 

juga memberikan solusi bagi permasalahan bisnis. 

Menurut Hevner (2004), dalam pengembangan sistem informasi ini kita perlu 

mencermati beberapa cara pandang yaitu: 

1. Kenapa kita melakukan penyimpanan data / informasi? 

2. Apa tujuan dari data yang disimpan? 

3. Apa atau siapa yang membutuhkan data tersebut? 

4. Bagaimana cara kita mengetahui jika kebutuhan itu dapat terpenuhi? 
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2.3. Desain Sistem Informasi 

Dalam mendesain sebuah sistem informasi, tentu banyak faktor yang harus diperhatikan. 

Selain faktor-faktor umum, seperti: kemudahan penggunaan, beban informasi, interaktifitas, 

dan kemampuan dalam memberikan informasi yang tepat,  Hevner (2004) memberikanerikan 

beberapa catatan yang digunakan sebagai pedoman perancangan desain sistem informasi dan 

desain tampilan dari sebuah aplikasi seluler natif, yaitu : 

1. Desain dari sistem informasi haruslah menjadi sebuah artefak yang dapat di bangun 

ulang, dimodelkan, dimanfaatkan metodenya atau dapat digunakan sebagai pelopor 

bagi sistem yang lain. 

2. Keterikatan antar masalah dan desain harus dapat memberikan solusi, baik dalam 

bentuk teknologi maupun sistem informasi yang memberikan solusi yang tepat sesuai 

dengan permasalahan yang ada. 

3. Evaluasi dari desain sistem informasi menentukan utilitas, kualitas dan efisiensi dari 

desain tersebut, dan juga harus dapat diperlihatkan dengan menggunakan metode 

tertentu. 

4. Kontribusi dari penelitian desain haruslah jelas dan dapat menjadi acuan dari 

penelitian yang sejenis. 

5. Ketegasan dari hasil penelitian harus tampak dengan jelas, sebagai hasil dari 

pembuatan atau evaluasi dari sistem informasi itu sendiri 

6. Penelitian desain harus mengacu pada proses yang efektif dan melakukan penyesuaian 

dengan hukum yang berlaku pada lingkungan tempat desain tersebut diterapkan. 

7. Hasil dari penelitian tentang desain ini haruslah dikomunikasikan dan beroreintasi 

pada audiens sehingga hasil penelitian dapat diketahui masyarakat. 

2.4. Desain Interaksi 

Sharp, Helen, Rogers, Yvonne, dan Jenny Preece (2007) mendefinisikan desain interaksi 

sebagai perancangan desain produk interaktif untuk mendukung komunikasi dan interaksi 

manusia dalam kehidupan sehari-hari dan pekerjaan. Ada dua hal yang ditekankan oleh 

Sharp, Helen, Rogers, Yvonne, dan Jenny Preece (2007) dalam desain interaksi, yaitu: 

kegunaan produk (usability) dan pengalaman penggunanya (user experience: UX). Usability 

dalam konteks terkait memiliki arti mudah digunakan, efektif, nyaman dan menyenangkan 

untuk difungsikan. Usability, dalam desain interaksi dapat dirancang dengan menilik 

kepentingan dan kebutuhan UX. Sedangkan UX berbicara mengenai bagaimana kesan dan 

impresi produk oleh para pengguna. UX tidak dapat dirancang karena merupakan pengalaman 
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nyata sebagai hasil dari pemakaian produk.  Oleh karena itu, dalam merancang desain 

interaksi bagi kedua hal tersebut perancang (dalam konteks ini: peneliti) harus 

mempertimbangkan siapa pengguna produk dan aktivitas terkait mereka, bagaimana produk 

digunakan oleh pengguna, serta umpan balik dari pengguna. Lalu bagaimana hal tersebut 

dapat terlaksana? 

Hal tersebut dapat terlaksana dengan mengikuti tahap-tahap proses desain interaksi. 

Adapun proses desain interaksi menurut Sharp, Helen, Rogers, Yvonne, dan Jenny Preece 

(2007) adalah sebagai berikut: 

1. Analisis dan identifikasi kebutuhan (requirement analysis/needs assessment). 

Pendekatan yang dapat digunakan dalam tahap ini antara lain dengan observasi, 

wawancara, atau melakukan interaksi mendalam dengan (calon) pengguna guna 

pengoptimasian perancangan desain interaksi produk.  

2. Merancang alternatif desain guna pemenuhan kebutuhan yang telah teridentifikasi. 

3. Merancang desain interaktif dari alternatif desain yang telah dirancang untuk 

proses nyata komunikasi/interaksi dan proses pengujian produk. 

4. Evaluasi produk yang berpusat pada UX. 

Berdasarkan literatur di atas, Sharp, Helen, Rogers, Yvonne, dan Jenny Preece (2007) 

menyimpulkan dua point penting dalam desain interaksi, yaitu: tujuan kegunaan (usability 

goals) dan tujuan pengalaman pengguna (UX goals). Keduanya secara spesifik dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Kegunaan (Usability Goals) 

a.   Efektif (effectiveness): seberapa baik sistem/produk bekerja. 

b. Efisien (efficiency): seberapa hemat dan cepat produk bekerja dalam 

melaksanakan fungsinya. 

c. Keamanan (safety): tujuan keamanan dengan jalan 

menghindarkan/melindungi pengguna melakukan kesalahan yang dapat 

membahayakan sistem dan atau dirinya. 

d. Utilitas (utility): seberapa banyak ketersediaan fungsionalitas yang 

dibutuhkan para pengguna. 

e. Kemudahan untuk dipelajari (learnability): kemudahan dalam penggunaan 

produk. 
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f. Kemudahan untuk diingat (memorability):  seberapa mudah pengguna 

mengingat cara penggunaan produk. 

2. Tujuan Pengalaman Pengguna (UX Goals): 

Tujuan ini muncul karena penggunaan produk oleh pengguna. Intinya adalah 

perasaan, kesan, dan impresi yang dirasakan pengguna, seperti: stimulasi kognitif, 

sebagai akibat dari konsumsi produk. Hal ini biasanya berupa opini dan evaluasi yang 

diberikan pengguna kepada perancang desain interaksi. 

Peneliti juga menandai prinsip penting dalam merancang dari sumber publikasi 

yang masih sama. Secara runtut prinsip tersebut adalah: 

1. Kejelasan (visibility): kejelasan fungsi atribut. 

2. Umpan Balik (feedback): umpan balik sebagai aksi atau perlakuan yang 

dilakukan. 

3. Batasan (constraints): batasan, pemberian batasan fungsi produk. 

4. Konsistensi (consistency): konsistensi dalam penggunaan elemen pada desain 

produk. 

5. Kelayakan (affordance): kelayakan fungsionalitas antara attribut sebuah objek 

dan cara penggunaannya. Contoh: tombol untuk ditekan, check-box untuk 

dicentang. 

Selain kelima hal tersebut, hal yang mendasar yang perlu dipertimbangkan dalam 

merancang desain interaksi adalah unsur kesederhanaan (simplicity). 

2.5. Desain Interaktif 

Desain interaktif sering disalah-artikan sebagai desain interaksi sementara keduanya 

memiliki fokus yang berbeda. Desain interaktif berfokus pada tujuan  memberikan 

pengalaman interaksi terhadap rancangan desain interaksi sebuah sistem melalui pengalaman 

pengguna. Pengalaman pengguna tersebut mengacu pada: kontrol, respons, interaksi, 

keterikatan, personalisasi, dan kesenangan dari para pengguna (Sumber: 

http://cognitivedesignsolutions.com/Instruction/InteractiveDesign.htm, diakses pada: 5 

Februari 2015, pukul 15.00 WIB). 

 

http://cognitivedesignsolutions.com/Instruction/InteractiveDesign.htm
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2.6. Penyajian Informasi Interaktif 

Penyajian informasi interaktif dekat kaitannya dengan media interaktif. Dalam hal ini, 

penyajian informasi interaktif terkait dengan konsep perancangan desain interaksi, media 

komunikasi, interaksi manusia dan komputer, serta desain interaktif. Hal yang 

menghubungkan komponen-komponen tersebut adalah peran aktif pengguna (manusia) dan 

mesin komputasi (Dix et. al., 2004)   

2.7. Kehamilan 

2.7.1. Proses Kehamilan 

Proses kehamilan ditandai dengan adanya proses konsepsi dan pertumbuhan janin. 

Proses konsepsi dan pertumbuhan janin di dalam rahim sang ibu merupakan proses yang 

terjadi melalui berbagai tahapan. Tahapan-tahapan tersebut adalah fertilisasi dan pelekatan 

embrio pada dinding uterus, fertilisasi disini adalah peleburan sel sperma dan inti sel telur 

yang terjadi di saluran telur (oviduk) atau di uterus. Pada saat sel sperma menembus dinding 

sel telur, dan ekor dari sel sperma tersebut tertinggal di luar, maka terbentuklah zigot. Zigot 

inilah yang melakukan perkembangan mitosis atau pembelahan secara terus menerus 

sehingga menjadi 32 sel (morula), kemudian morula berkembang menjadi blastula 

(Budiyanto, 2009).  

Proses selanjutnya adalah bagian dalam blastula akan membentuk janin sedangkan 

bagian luarnya membentuk trofoblast atau bagian yang menyerap makanan dan yang akan 

menjadi plasenta nantinya. Pada usia hari ke 4-5 setelah fertilisasi, blastula akan bergerak ke 

uterus dan melakukan pelekatan pada hari ke 6. Blastula kemudian akan berkembang menjadi 

grastula yang sudah memiliki lapisan ektodermis, mesodermis, dan endo dermis. Setelah itu 

barulah berkemang menjadi embrio yang melalui peristiwa diferensiasi, spesialisasi dan 

organogenesis (Budiyanto, 2009). 

Bagian ektodermis akan membentuk susunan saraf, hidung, mata, epidermis, dan 

kelenjar kulit. Bagian mesodermis akan membentuk jaringan tulang, otot jantung, pembuluh 

darah, limfa, ginjal, dan kelenjar kelamin. Terakhir, endodermis akan membentuk kelenjar 

gondok, hati, pankreas, kandung kemih, saluran pencernaan dan saluran pernafasan 

(Budiyanto, 2009). 
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2.7.2. Pra-kehamilan 

Masa pra-kehamilan sering disepelekan oleh banyak pihak. Padahal dalam prakteknya, 

masa pra-kehamilan dinilai penting untuk mempersiapkan kondisi tubuh yang prima. Selain 

itu, masa pra-kehamilan dianggap penting untuk mempersiapkan kondisi mental yang 

mumpuni dalam menghadapi kehamilan. Masa pra-kehamilan sendiri diartikan sebagai masa 

persiapan kehamilan (Sumber: http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-perawatan-pra-

melahirkan-untuk-ibu, diakses pada 2 Februari 2015, pukul 14.05 WIB).  

2.7.3. Kehamilan 

Masa kehamilan adalah masa tumbuh kembang janin dalam perut calon ibu selama 

sembilan bulan. Masa-masa ini sangat penting karena kesuksesan dalam melahirkan 

ditentukan pada fase ini (sumber: http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-kehamilan-

untuk-ibu, diakses pada 2 Februari 2015, pukul 14.30 WIB).  

2.7.4. Pasca Kehamilan/Pasca Persalinan (Masa Nifas) 

Menurut forum kedokteran, masa pasca kehamilan/pasca persalinan merupakan masa 

yang perlu diperhatikan, yakni selama enam minggu (40 hari) pasca melahirkan karena dalam 

rentang waktu tersebut, sang ibu masih mengalami kondisi kesehatan yang rentan karena 

dalam masa ini adalah masa pemulihan kembali organ-organ reproduksi. Masa ini juga 

disebut sebagai masa nifas. Dalam beberapa kasus, tak jarang sang ibu mengalami penurunan 

kualitas kesehatan. Oleh karenanya, penting untuk terus menjaga kondisi tubuh sang ibu dan 

melakukan pemeriksaan rutin di bawah pengawasan dokter spesialis kandungan (sumber: 

http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-perawatan-pasca-melahirkan-untuk-ibu, 

diakses pada 2 Februari 2015, pukul 14.54 WIB). 

2.7.5. Tenaga Medis dan Pakar Terkait 

2.7.5.1. Dokter Spesialis Kebidanan dan Kandungan 

Secara umum dokter spesialis kebidanan dan kandungan atau yang biasa dikenal dengan 

Spesialis Obstetri dan Ginekologi (Sp. OG) adalah tenaga medis terpercaya, yaitu: dokter 

yang telah menyelesaikan pendidikan dan mengikuti serangkaian ujian profesi dari 

pemerintah yang mengkhususkan diri dalam satu bidang ilmu kedokteran yang berhubungan 

dengan kandungan, kehamilan, dan persalinan (WHO, 2007).  

 

http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-perawatan-pra-melahirkan-untuk-ibu
http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-perawatan-pra-melahirkan-untuk-ibu
http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-kehamilan-untuk-ibu
http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-kehamilan-untuk-ibu
http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-perawatan-pasca-melahirkan-untuk-ibu
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2.7.5.2. Bidan 

Bidan adalah salah satu profesi yang telah diakui secara internasional dan domestik. 

Profesi ini segera didapatkan setelah seseorang menyelesaikan program pendidikan bidan 

yang telah diakui negara dan telah memperoleh sertifikasi serta izin profesi oleh sebuah 

negara tertentu yang telah masuk klasifikasi sebagai tenaga medis terpercaya secara resmi 

dan diakui. Bidan bertugas membantu persalinan jika tidak ada tenaga medis lainnya yang 

dapat membantu persalinan, selain itu, tugasnya adalah mendampingi dokter secara tidak 

langsung untuk memberikan pendidikan kesehatan dalam masa kehamilan sampai pasca 

kehamilan serta memberikan asuhan dan atau bimbingan kounseling mengenai permasalahan 

terkait yang dihadapi oleh ibu hamil beserta keluarga (Profesi Bidan, 2015). 

2.7.5.3. Dukun Beranak/Dukun Bayi 

Dukun beranak adalah tenaga non-medis terpercaya dalam permasalahan reproduksi 

wanita, dalam hal ini kandungan. Dukun berananak bertugas membantu kehamilan, 

mendampingi persalinan, serta memberikan pengarahan dan asuhan kepada ibu beserta bayi 

pada masa pasca kehamilan. Dukun beranak tidak memiliki pendidikan khusus mengenai 

teknis kehamilan dan persalinan, biasanya mereka melayani berdasarkan pengalaman dan 

pendidikan turun-temurun pendahulunya. Pengetahuan dukun beranak mengenai teknis 

kehamilan dan persalinan dinilai terbatas oleh lembaga resmi pemerintah, yang ditunjukkan 

dengan ketidakmampuan mereka dalam memberikan penangan khusus maupun darurat 

terkait permasalahan medis (Sarwono dalam Oggie, 2012). Meskipun tenaga non-medis, 

dilangsir dari media informasi digital JPNN, dalam halamanya: 

https://www.jpnn.com/news/masih-besar-dukun-beranak-menolong-persalinan (diakses pada 

tanggal  10 Februari 2015, pukul 21.00 WIB), peran dukun beranak masih terbilang tinggi di 

Indonesia. Dari riset kesehatan dasar, Kementerian Kesehatan memberikan angka persalinan 

yang berlangsung papda hunian pribadi sebesar 43,2%. Dari presentase sebesar itu, 40.2% 

proses persalinan ditangani oleh dukun beranak.    

2.7.6.  Informasi Kehamilan 

Kata “informasi” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) memiliki arti: (1) 

penerangan, (2) pemberitahuan; kabar atau berita tentang sesuatu, (3)  makna yang bersangku 

paut dengan keseluruhan amanat yang terlihat dalam komponen amanat itu. Sedangkan 

seperti yang telah dijelaskan kehamilan merupakan proses tumbuh kembang janin yang 

https://www.jpnn.com/news/masih-besar-dukun-beranak-menolong-persalinan
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terjadi di dalam rahim ibu selama sembilan bulan (sumber: 

http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-kehamilan-untuk-ibu, diakses pada 2 Februari 

2015, pukul 20.46 WIB). Jadi dapat disimpulkan informasi kehamilan merupakan semua 

penjelasan, berita, ataupun apapun yang memiliki tautan dengan proses tumbuh kembang 

janin dalam rahim ibu.  

2.7.6.1. Pengetahuan/Edukasi Kesehatan dan Berita 

Pengetahuan/Edukasi kesehatan dapat disimpulkan sebagai (perihal) pendidikan 

mengenai suatu kondisi yang baik dan sehat (KBBI, 2012). Sedangkan berita diartikan 

sebagai apa saja yang memberikan keterangan dan atau penjelasan mengenai suatu peristiwa 

yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, edukasi kesehatan dan berita dalam konteks 

kehamilan mencakup pendidikan mengenai kesehatan dan segala keterangan berupa 

penjelasan mengenai kehamilan. Biasanya edukasi kesehatan dan berita mengenai kehamilan 

dapat diperoleh dari komunikasi dan interaksi antara ibu hamil dengan tenaga medis atau 

dapat diperoleh dengan bergabung kepada komunitas-komunitas tertentu. Selain itu dapat 

juga diperoleh dari sumber-sumber digital. Beberapa contoh yang merupakan edukasi 

kesehatan/berita kehamilan adalah nutrisi kehamilan, imunisasi, pengetahuan mengenai 

perkembangan janin, dan masih banyak lagi. 

2.7.6.2. Kearifan Lokal 

Sebuah aktivitas yang didasari oleh pandangan, wawasan, dan kajian strategi kehidupan 

yang dilakukan oleh lingkungan atau masyrakat lokal tertentu didefinisikan sebagai kearifan 

lokal. Kearifan lokal itu sendiri berfungsi sebagai kajian tradisi, adat dan istiadat, nilai yang 

dipercaya, budaya lisan sebagai produk dari pandangan hidup yang secara turun-temurun dari 

masa lalu secara runtut diturunkan dan diharapkan dijadikan pegangan hidup dan bekal hidup 

oleh pewarisnya. Biasanya, nilai tersebut akan berubah mengikuti perkembangan zaman, 

meski ada beberapa yang akan tinggal tetap, atau sebaliknya: punah. Hal ini dianggap 

memiliki manfaat tersendiri bagi masyarakat lokal. Beberapa manfaat yang dapat dipetik 

adalah: sebagai pemberi arah perkembangan budaya,  sebagai standard integrasi budaya luar 

ke dalam budaya lokal, sebagai alat akomodasi pengukur unsur-unsur budaya luar, sebagai 

filter budaya luar,   Adapun yang termasuk dalam dimensi kearifan lokal adalah: pengetahuan 

lokal, nilai lokal, dimensi lokal, keterampilan lokal, sumber daya lokal, mekanisme 

pengambilan keputusan, dan solidaritas kelompok lokal (Sumber: 

http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-kehamilan-untuk-ibu
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http://www.kajianpustaka.com/2017/09/pengertian-fungsi-dimensi-kearifan-lokal.html 

diakses pada: 1 January 2017, pukul 15.34 WIB) 

Pada kenyataannya banyak sekali kearifan lokal terkait kehamilan yang hidup dalam 

masyarakat, entah berupa nilai-nilai lisan (seperti larangan maupun hal yang perlu dilakukan) 

yang dipercayai maupun berupa praktik seremonial yang sakral. Semuanya dilakukan demi 

kesehatan ibu hamil dan calon bayi. Dalam kajian keilmuan, penelitian mengenai kearifan 

lokal dan kehamilan, khususnya di Indonesia, seringkali masih berfokus pada poin-poin 

parsial dan belum menilitinya secara keseluruhan. Bentuk fokus parsial ini dapat berupa 

parsial secara geografis, ataupun parsial secara kearifan lokal. Dan, belum banyak yang 

merelasikannya dengan sistem informasi. Padahal, dalam praktiknya terdapat beberapa 

manfaatnya dalam kehamilan yang telah diakui masyarakat. Seperti hasil yang ditemukan 

dari penelitian yang dilaksanakan oleh Basyari (2014) mengenai tradisi memitu dan 

dampaknya pada masyarakat Cirebon. Hasil penelitian tersebut menyimpullkan bahwa tradisi 

tersebut memiliki nilai-nilai religi, psikologis kesehatan ibu hamil, dapat memelihara 

integritas sosial dan pelestarian budaya sebagai perwujudan identitas sosial serta budaya 

masyarakat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh WS (2015),   mengenai kearifan lokal 

dalam tradisi lisan kepercayaan rakyat tentang ungkapan larangan kehamilan, masa bayi, dan 

kanak-kanak pada masyarakat Minangkabau di wilayah adat Luhak Nan Tigo, juga 

menyimpulkan beberapa nilai positif dari akibat kearifan lokal. Meskipun terfokus tidak 

hanya pada masa kehamilan, peneliti tersebut mengatakan bahwa masa kehamilan merupakan 

masa penting untuk memupuk kearifan lokal karena dari masa itulah pendidikan seorang anak 

telah dimulai dan cenderung memiliki dampak positif bagi perkembaangan calon bayi 

nantinya. Penelitian mengenai praktek budaya dalam perawatan kehamilan di Bantul (Jogja) 

yang dilaksanakan oleh Kusnodiharjo dan Kristiana (2013) mengungkapkan beberapa budaya 

memiliki fungsi sebagai media pengawasan kehamilan, sehingga masyarakat lebih mumpuni  

baik dari segi pengetahuan maupun psikis mengenai kehamilan (budaya dalam konteks ini 

diartikan sebagai kearifan lokal karena budaya yang mereka teliti memiliki dimensi-dimensi 

kearifan lokal). Selain itu, dari pihak masyarakat, dalam forum online, meskipun tertulis 

akronim, beberapa penulis mengakui adanya pengaruh dan dampak positif dari proses 

pemberian kearifan lokal, seperti: pantangan, tradisi seremonial, pengetahuab lokal turun-

temurun,  terhadap kehamilan mereka. Yang paling utama dirasakan adalah dampak bagi 

kesehatan psikis mereka, yaitu: membantu mempersiapkan mental dan keberanian bagi ibu 

hamil, memberikan ketenangan batin bagi ibu hamil 

http://www.kajianpustaka.com/2017/09/pengertian-fungsi-dimensi-kearifan-lokal.html
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(http://kompasiana/kearifanlokal/kehamilan-ibu-hamil/2012/, diakses pada 12 Februari 2015, 

pukul 20.33 WIB).  

2.7.6.3. Urgensi 

WHO (World Health Organization) pada tahun 2007 mengenai hak-hak dan  kewajiban-

kewajiban ibu hamil. Hak-hak dan kewajiban-kewajiban tersebut adalah: 

1. Setiap ibu hamil berhak mendapatkan informasi yang benar mengenai kesehatannya. 

2. Setiap ibu hamil berhak mendiskusikan apa yang menjadi kekuatirannya dalam 

lingkungan yang dirasa nyaman. 

3. Seorang ibu hamil berhak mendapatkan kenyamanan senyaman mungkin saat 

mendapatkan pelayanan. 

4. Seorang ibu hamil berhak untuk mengekspresikan semua pandangannya tentang 

layanan yang diterima. 

5. Seorang wanita yang akan melakukan prosedur tertentu, wajib mengetahui apa saja 

prosedur yang akan dilaksanakan. 

6. Seorang wanita (atau keluarga yang bersangkutan) wajib mendapatkan informasi 

sebelum dilaksanakannya prosedur apapun berkaitan dengan kehamilannya. 

7. Seorang ibu hamil wajib berada pada lingkungan dimana privasi terjaga dengan baik 

saat akan dilaksanakan prosedur apapun berkaitan dengan kehamilannya. 

 

Pembahasan di atas memperlihatkan tingginya tingkat urgensi dari informasi kehamilan 

yang berhak diterima dan wajib diketahui oleh ibu hamil selama masa kehamilan. Sumber 

publikasi lain juga secara implikasi membenarkan adanya tingkat urgensi dari informasi 

kehamilan.  

Memang benar adanya jika informasi kehamilan sangatlah penting dan menjadi salah 

satu faktor paling menentukan untuk kesuksesan dalam melahirkan. Studi yang dilakukan 

oleh Roberts, James M, August, Bakris, Barton dan beberapa peneliti lainnya (2013) 

mengatakan hal serupa, khususnya teruntuk penanganan kehamilan dalam kondisi khusus, 

seperti: ibu hamil yang memiliki tekanan darah tinggi (preeklampsia) maupun ibu hamil 

dengan kondisi kesehatan tertentu. Terlebih, senada dengan publikasi-publikasi tersebut, 

Perinada (2012), menjelaskan penelitian yang menyatakan bahwa pada tahun 2011 angka 

kejadian prematur dan BBLR (Bayi Berat Lahir Rendah) di Indonesia masih tergolong tinggi 

http://kompasiana/kearifanlokal/kehamilan-ibu-hamil/2012/
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yaitu 52% per 100 persalinan hidup. Salah satu penyebab tingginya angka tersebut adalah 

dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pendidikan mengenai kehamilan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Bahan Penelitian dan Sampling 

Bahan penelitian yang akan diambil merupakan contoh-contoh desain sistem informasi 

dan desain tampilan dari aplikasi-aplikasi seluler kehamilan.   

 

Gambar 3.1. Contoh Desain Aplikasi Seluler Kehamilan 

   Sumber: http://babycenter.uk//  

Diakses pada: 20 Maret 2015, pukul: 08.13 WIB 

 

Aplikasi-aplikasi terpilih adalah lima aplikasi kehamilan sejenis yang berada dalam lima 

peringkat teratas pencarian pada itunes (Apple Store) sampai dengan Februari 2015. Aplikasi-

aplikasi tersebut adalah:  

a. My Pregnancy and Baby Today (Baby Center)  

b. Happy Pregnancy Ticker  

c. I’m Expecting  

http://babycenter.uk/
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d. iPregnancy 

e. Pilates for Pregnancy-Complete 

Desain aplikasi-aplikasi inilah yang nantinya akan dijadikan fokus penelitian kali ini baik 

sistem informasi maupun tampilannya. Selain desain aplikasi-aplikasi tersebut, fokus 

penelitian juga akan menilik pada audiens atau “user,” dalam konteks  penelitian kali ini 

berupa: resensi dan ulasan dari para pengguna aplikasi-aplikasi terpilih. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan teknik judgmental sampling: yaitu teknik 

pengambilan sample dengan kriteria-kriteria tertentu. Tidak semua objek dapat dijadikan 

sebagai sample. Responden terpilih adalah mereka yang mempunyai pengalaman dalam 

menggunakan salah satu atau lebih aplikasi (-aplikasi) terpilih yang juga telah memberikan 

resensi dan ulasan terkait desain sistem informasi maupun desain tampilan aplikasi-aplikasi 

seluler kehamilan terpilih. Yang tidak kalah pentingnya, dalam penelitian kali ini, pihak 

peneliti juga menelisir kearifan lokal dalam kehamilan sebagai bagian dari perancangan 

desain sistem informasi yang interaktif. 

3.2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat eksternal, yaitu: data yang diambil dari 

publikasi luar instansi terkait. Data primer diambil dari observasi desain sistem aplikasi-

aplikasi terpilih dan umpan balik pengguna aplikasi-aplikasi terpilih yang berkaitan dengan 

desain sistem informasi dan desain tampilan, sedangkan data sekunder diambil dari publikasi 

ilmiah seperti jurnal dan laporan, serta berbagai publikasi resmi lainnya. Peneliti hanya 

mengambil data dari sumber yang terpercaya dan relevan. Sumber yang dinilai tidak valid 

dan provokatif meskipun terkait tidak akan digunakan.  Selain itu, dalam pengumpulan 

informasi yang akan digunakan dalam perancangan desain sistem informasi interaktif akan 

peneliti validasi terlebih dulu kebenarannya kepada ekspertis/tenaga medis terkait untuk 

menghindari kesalahan yang fatal. 

3.3. Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah komputer dengan spesifikasi: Intel 

Core Duo Processor 1,33 GHz, 667 MHz FSB, 2 MB L2 cache, 80 GB HDD 5400 rpm, 1 

GB DDR dengan Sistem Operasi Windows yang dilengkapi dengan paket program GIMP 

untuk pengolahan dan visualisasi desain aplikasi. Di samping itu, komputer berbasis Distem 



 

 

18 

 

Operasi OSX 10.0 Mavericks dengan Xcode juga digunakan untuk melakukan desain 

tampilan aplikasi berbasis iOS.  

3.4. Indikator Pencapaian 

Indikator pencapaian dalam penelitian ini adalah: 

a. Dihasilkannya deskripsi dan analisis rancangan desain sistem informasi dan 

desain tampilan aplikasi yang interaktif bagi ibu hamil dalam masa pra-

kehamilan sampai dengan pasca persalinan. 

b. Dihasilkannya deskripsi, fakta, dan analisis kebutuhan (needs assessment) 

mengenai kearifan lokal yang berhubungan dengan kehamilan. 

c. Peningkatan kewaspadaan ibu hamil terhadap kehamilan yang disebabkan oleh 

penyajian informasi interaktif periode pra-kehamilan sampai dengan pasca 

persalinan. 

d. Deskripsi dan analisis tersebut akan dipublikasikan pada seminar bertaraf 

nasional serta internasional. 

3.5. Metode Riset 

Penelitian kali ini menggunakan beberapa metode riset. Adapun metode-metode yang 

digunakan adalah: 

a. Studi Literatur. Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pengambilan sumber-sumber literatur seperti jurnal ilmiah terkait, guna 

pengembangan analisis. 

b.  Studi Observasi dan Komparatif. Studi observasi, dilakukan dengan menilik  

karakteristik aplikasi-aplikasi terpilih dan meneliti umpan balik dari para 

pengguna aplikasi-aplikasi terpilih yang tercuat dalam ruang komentar pada 

itunes di Apple Store. Studi komparatif dilaksanakan dengan membandingkan 

karakteristik desain sistem informasi dan desain tampilan aplikasi-aplikasi 

terpilih. 

3.6. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama enam bulan. Adapun detail dan rincian agenda 

pelaksanaan penelitian akan dijabarkan dalam sub-bab ini. 
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3.6.1.  Alur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan langkah-langkah berikut: 

a. Pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

b. Analisis kebutuhan (needs assessment) dan analisis desain dengan melakukan 

studi literatur dan komparatif. 

c. Perancangan desain dan visualisasi hasil rancangan desain. 

d. Pengujian desain dan evaluasi (pengujian desain bersifat tertutup, terbatas pada 

pandangan peneliti). 

e. Revisi hasil rancangan setelah evaluasi (jika ada) dan penulisan laporan. 

3.6.2.  Jadwal Pelaksanaan 

Jadwal pelaksanaan penelitian ini secara runtut dipresentasikan melalui tabel berikut: 

Kegiatan 
Bulan 

OKT NOV DES JAN FEB MAR 

Pengumpulan Data       

Analisis Desain       

Perancangan Desain       

Pengujian Desain Perangkat Lunak       

Penyusunan Laporan       
 

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

3.6.3.  Anggaran Pelaksanaan Penelitian 

Berikut adalah rincian anggaran penelitian. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2. Anggaran Pelaksanaan Penelitian 

No. Jenis Pengeluaran Rincian Anggaran 

1 Pelaksanaan (Gaji dan Upah) 2.000.000,- 

2 Bahan Habis Pakai 610.000,- 

3 Alat dan Bahan 1.850.000,- 

4 Pengambilan Data dan Pengujian 1.600.000,- 

6 Perjalanan Dinas 900.000,- 

7 Lain-lain 550.000,- 

Total Anggaran 7.510.000,- 



 

 

20 

 

BAB 4 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

4.1. Pengumpulan Data 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data seperti pada 

pembahasan sebelumnya. Semua data yang terkumpul dijadikan bahan acuan pembahasan 

temuan dan analisis.  

4.2. Pembahasan dan Penelitian 

4.2.1. Analisis Kebutuhan Informasi (Needs Assessment): Studi Literatur 

Dalam studi ini, analisis kebutuhan dimaksudkan untuk pengumpulan data mengenai 

jenis-jenis informasi kehamilan yang perlu diikutsertakan sebagai konten dari penyajian 

informasi kehamilan yang interaktif bagi ibu hamil dan bayi sehat. Hal ini merupakan bagian 

dari sebuah proses perancangan desain dari sistem informasi. Sesuai dengan salah satu 

objektif penelitian kali ini, studi literatur mengenai kearifan lokal juga diangkat setara dengan 

studi literatur mengenai informasi kehamilan. Meskipun penelitian dilaksanakan beberapa 

periode sebelum penulisan laporan, dalam perkembangan dan penulisannya, studi literatur 

kemudian ditambahkan seiring berjalannya pengumpulan data dan penulisan laporan. Oleh 

karena itu, data yang diambil menggunakan data terbaru selama masa penulisan laporan. 

4.2.1.1. Pengetahuan dan Edukasi Kehamilan 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, informasi kehamilan sangatlah kritikal bagi 

kehamilan. Dari penelitian-penelitian sebelumnya, ada beberapa fakta penting yang peneliti 

jadikan dasar sebagai pengambilan analisis kebutuhan kali ini.  

Pertama, berdasarkan fakta yang telah ditemukan oleh Roberts, James, August, Bakris, 

dan Barton (2013). Dalam penelitian tersebut, mereka menekankan tingkat urgensi dari 

kebutuhan ibu hamil terhadap informasi kehamilan (termasuk: tumbuh kembang janin, 

periode kehamilan, dan seputar apa saja yang mungkin dialami oleh ibu hamil beserta 

penangannya), khususnya untuk ibu hamil yang berada dalam kehamilan berkebutuhan 

khusus yang membutuhkan penanganan medis tertentu. Tidak terpenuhinya kebutuhan 

tersebut dapat menjadi sumbangsih peningkat kemungkinan gagalnya proses persalinan dan 
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tentu saja hal ini berbahaya bagi ibu hamil dan bakal anak. Kemungkinan terburuk yang 

dapat terjadi adalah kematian pada keduanya.  Oleh karena itu, informasi tentang 

permasalahan dan komplikasi yang mungkin dihadapi oleh ibu hamil, periode kehamilan, dan 

berbagai fakta serta tips kesehatan seputar ibu hamil dan bakal anak akan peniliti sertakan 

sebagai konten desain sistem informasi.  

Kedua, berdasarkan fakta yang dikemukakan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Perinada (2012). Di dalam penelitiannya, beliau menyebutkan bahwa angka persalinan 

prematur dan bayi malnutrisi di Indonesia pada tahun 2011 khususnya, sangatlah tinggi. 

Angka tersebut mencapai 52% pada setiap 100 kali persalinan. Angka ini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan informasi dari ibu hamil dan keluarga tentang kehamilan. Oleh 

karena itu, peneliti memutuskan bahwa informasi medis mengenai nutrisi pada saat 

kehamilan serta informasi mengenai imunisasi bayi akan disajikan pada rancangan desain 

sistem informasi. Selain itu, untuk membantu ibu hamil dan keluarganya memperoleh 

informasi kehamilan yang memadai serta meningkatkan kewaspadaan akan bahaya yang 

mungkin terjadi selang kehamilan sampai dengan persalinan, beberapa fakta dan berita 

tentang kehamilan yang telah secara sah dan relevan terpublikasi, akan disertakan juga dalam 

penyajian informasi. 

Demikian pembahasan studi literatur berdasarkan penelitian terdahulu. Selain penelitian 

tersebut, peniliti tentu saja telah menilik beberapa penilitian terkait lainnya. Dari 

kesemuanya, kedua penelitian ini dianggap peneliti telah mewakili sebagian besar kondisi 

yang dihadapi oleh ibu hamil. Selain berdasarkan penemuan fakta dari penelitian terdahulu, 

peneliti juga mempertimbangkan penyajian desain sistem informasi yang interaktif 

berdasarkan periode kehamilan mengingat adanya fokus berbeda yang perlu diperhatikan 

dalam tiap periode. Sesuai dengan pengetahuan dasar kehamilan, periode terkait dibagi 

menjadi tiga periode, yaitu: pra-kehamilan, kehamilan (prenatal), pasca kehamilan/persalinan. 

Pra-kehamilan adalah periode ibu hamil dan keluarga saat akan merencakan kehamilan 

atau saat mengetahui kehamilannya. Periode ini kritikal karena dalam periode ini mereka 

diharuskan mulai memikirkan dan mengidentifikasi hal-hal apa saja yang perlu dipersiapkan 

dan dilakukan untuk menyambut sang bayi nantinya. Perencanaan yang buruk akan berakibat 

fatal bagi ibu hamil dan bakal anak (Sumber: http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-

perawatan-earlymelahirkan-untuk-ibu, diakses pada: 5 Februari 2015, pukul 14.05 WIB).  

http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-perawatan-pra-melahirkan-untuk-ibu
http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-perawatan-pra-melahirkan-untuk-ibu
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Sementara periode selanjutnya adalah periode kehamilan/masa prenatal. Perkembangan 

janin di dalam rahim ibu hamil terjadi pada periode ini. Periode ini dianggap merupakan 

masa paling kritikal mengingat kualitas kesehatan bayi yang akan lahir nantinya ditentukan 

dalam periode ini. Terlebih lagi kesiapan ibu hamil menjalani proses persalinan juga 

ditentukan dalam periode ini  (Sumber: http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-

kehamilan-untuk-ibu, diakses pada: 5 Februari 2015, pukul 14.30 WIB).  

Periode akhir adalah periode pasca kehamilan/persalinan. Periode ini sering diremehkan 

oleh sang ibu dan keluarga, padahal nyatanya periode ini dikenal oleh para medis sebagai The 

Season of Healing. Sesuai dengan tag line tersebut, periode ini adalah periode pemulihan. 

Setelah melalui persalinan, sang ibu akan banyak kehilangan nutrisi dalam tubuh dan beberpa 

substnsi maupun asupan penting dalam tubuh lainnya. Oleh karena itu sang ibu diharuskan 

tetap menjalani pemeriksaan medis sampai dengan sekurang-kurangnya 40 hari setelah 

melahirkan atau tergantung kondisi kesehatan sang ibu (Sumber: 

http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-perawatan-pasca-melahirkan-untuk-ibu, 

diakses pada: 5 Februari 2015, pukul 14.54 WIB). 

Maka dapat disimpulkan secara koheren bahwa informasi kehamilan yang akan 

disertakan sebagai konten dan merupakan bagian dari rancangan desain sistem informasi 

adalah: informasi medis mengenai nutrisi kehamilan dan bayi, beberapa berita dan fakta 

mengenai kehamilan, tanda-tanda kehamilan, tips dan cara penanganan atas komplikasi atau 

kondisi khusus yang mungkin dihadapi oleh ibu hamil, periode perkembangan janin. Semua 

informasi yang akan disajikan tersebut dibagi berdasarkan periode dari pra-kehamilan sampai 

dengan pasca kehamilan/persalinan secara sederhana dan interaktif. Adapun peneliti telah 

merangkum hasil pembahasan ini dalam Tabel 4.1. berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-kehamilan-untuk-ibu
http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-kehamilan-untuk-ibu
http://www.alodokter.com/pengetahuan-dasar-perawatan-pasca-melahirkan-untuk-ibu
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Terdapat empat bagian dalam rancangan desain sistem informasi (konten) yang perlu 

diperhatikan. Empat bagian tersebut akan berfokus kepada hal yang berbeda dalam setiap 

periode waktunya. Seperti contohnya pada poin konten: hal yang perlu diperhatikan dan 

dipersiapkan pada masa pra-kehamilan akan berfokus pada seputar pentingnya perencanaan 

kehamilan, kalender kehamilan, dll. Sedangkan pada masa kehamilan akan berfokus pada: 

tumbuh kembang janin, kesiapan mental ibu hamil dan keluarga menghadapi persalinan, dll. 

Terakhir, periode nifas, akan berfokus pada nutrisi dan gizi bayi, parenting, dll. Demikianlah 

contoh perbandingan fokus yang berbeda dalam setiap periodenya. Hal yang sama akan 

berlaku pada ketiga poin lainnya. Untuk pemahaman yang lebih mendalam mengenai konten 

tersebut, peneliti telah menyediakan beberapa contoh script konten informasi kehamilan yang 

akan disajikan dalam aplikasi yang akan dibangun nantinya yang dapat disimak dalam 

deskripsi singkat dan gambar berikut. 

Terdapat empat bagian dalam rancangan desain sistem informasi (konten) yang perlu 

diperhatikan. Empat bagian tersebut akan berfokus kepada hal yang berbeda dalam setiap 

periode waktunya. Seperti contohnya pada poin konten: hal yang perlu diperhatikan dan 

dipersiapkan pada masa pra-kehamilan akan berfokus pada seputar pentingnya perencanaan 

kehamilan, kalender kehamilan, dll. Sedangkan pada masa kehamilan akan berfokus pada: 

tumbuh kembang janin, kesiapan mental ibu hamil dan keluarga menghadapi persalinan, dll. 

Periode Konten 

Pra-Kehamilan 

 
Hal yang Perlu diperhatikan dan dipersiapkan 

Informasi Medis Terkait: Edukasi Mengenai Kehamilan 
Fakta dan Berita Terkait  

Tips dan Solusi 

Kehamilan 

 
Hal yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan 
Informasi Medis Terkait: Perkembangan Janin  

Fakta dan Berita Terkait  
Tips dan Solusi 

Pasca 
Kehamilan/Persalinan 

(Nifas) 

 
Hal yang Perlu diperhatikan dan dipersiapkan 

Informasi Medis Terkait: Pemulihan Sang Ibu dan Pemeliharaan 
Bayi Sehat 

Fakta dan Berita Terkait  
Tips dan Solusi 

 

 

Tabel  4.1. Informasi Kehamilan: Edukasi dan Pengetahuan 
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Terakhir, periode nifas, akan berfokus pada nutrisi dan gizi bayi, parenting, dll. Demikianlah 

contoh perbandingan fokus yang berbeda dalam setiap periodenya. Hal yang sama akan 

berlaku pada ketiga poin lainnya. Untuk pemahaman yang lebih mendalam mengenai konten 

tersebut, peneliti telah menyediakan beberapa contoh script konten informasi kehamilan yang 

akan disajikan dalam aplikasi yang akan dibangun nantinya yang dapat disimak dalam 

deskripsi singkat dan gambar berikut. 

Gambar 4.1. Contoh Script Konten Informasi Kehamilan (Nutrisi Kehamilan) 

Gambar 4.1. merupakan contoh script konten informasi kehamilan: edukasi dan 

pengetahuan yang akan disajikan dalam aplikasi kehamilan yang akan dibangun nantinya. 

Cuplikan sekilas mengenai informasi kehamilan tersebut merupakan bagian dari konten 

periode kehamilan dan merupakan bagian dari poin: informasi medis. Gambar tersebut 

dikembangkan dengan maksud penjelasan saja. Informasi tersaji belum mencakup semua 

informasi yang akan disajikan. Pada prakteknya, tentu saja informasi mengenai hal tersebut 

akan dibahas lebih mendetail dan mencakup tema informasi medis terkait lainnya.  
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Imunisasi 

Jadwal imunisasi menjadi salah 
satu informasi yang penting bagi 
sang ibu guna mengetahui waktu 
terbaik untuk mendampingi 
proses injeksi imunisasi sang 
bayi atau anak. Imunisasi 
disarankan guna meningkatkan 
kualitas kesehatan bayi dan 
anak-anak. Pemerintah Indonesia 
mewajibkan imunisasi pada bayi 
dan anak seperti terdapat dalam 
tabel tersebut (IDAI, 2011). 

Contoh script konten informasi kehamilan: edukasi dan pengetahuan lainnya tergambar 

dalam Gambar 4.2. mengenai imunisasi khususnya jadwal imunisasi. 

 

Gambar 4.2. Contoh Script Konten Informasi Kehamilan (Imunisasi) 

Gambar 4.2. juga merupakan contoh script konten informasi kehamilan: edukasi dan 

pengetahuan yang akan disajikan dalam aplikasi kehamilan yang akan dibangun nantinya. 

Cuplikan sekilas mengenai informasi kehamilan tersebut merupakan bagian dari konten 

periode nifas dan merupakan bagian dari poin: informasi medis. Seperti sebelumnya, gambar 

tersebut dikembangkan dengan maksud penjelasan saja. Informasi tersaji belum mencakup 

semua informasi yang akan disajikan. Pada prakteknya, tentu saja informasi mengenai hal 

tersebut akan dibahas lebih mendetail dan mencakup tema informasi medis terkait lainnya. 

4.2.1.2. Kearifan Lokal: Kehamilan 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, studi yang dilakukan pada kearifan lokal 

mengenai kehamilan, khususnya di Indonesia, seringkali berfokus pada sebagian kecil 

geografi atau komponen dan bersifat parsial. Padahal dalam realitanya, terkait dengan 

kepentingan penelitian ini, akan sangat membantu jika ada sejumlah penelitian yang 

mengkaji dan mengobservasi komponen-komponen kearifan lokal secara utuh sebagai satu 

kesatuan. Sebagai contoh: sebuah penelitian hanya membahas satu komponen kearifan lokal, 

yaitu tradisi seremonial yang berlaku di area-area tertentu saja, sedangkan dalam sebuah 

penelitian lainnya, membahas pengetahuan lokal sebagai salah satu komponen dari kearifan 
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lokal di area tertentu. Keduanya tidak berkaitan padahal masih dalam lingkaran yang sama 

sebagai komponen dari kearifan lokal. Terlebih lagi, hanya ada sangat sedikit penelitian 

sistem informasi yang mengangkat kearifan lokal.  

Dalam praktik sehari-hari, manifestasi kearifan lokal terkait kehamilan dalam komunitas 

sosial dapat dijumpai dalam berbagai wujud. Dapat saja berupa nilai oral tradisi (seperti: 

larangan tak tertulis/taboo) maupun dapat berupa praktik seremonial yang sakral (seperti: 

memitu—syukuran yang dilakukan oleh sebagian warga Indonesia memasuki usia kehamilan 

tujuh bulan). Serangkaian praktik seremonial yang sakral tersebut biasanya dilakukan dengan 

tujuan mensyukuri atas kelancaran dan kesehatan yang diberikan selama tujuh bulan usia 

kehamilan sekaligus memohon agar proses persalinan berhasil dan lancar nantinya.  Namun 

dalam kehidupan modern, manfaat dari kearifan lokal untuk kehamilan sering dipertanyakan 

oleh komunitas sosial modern.  Secara tak terduga, studi literatur kali ini mengungkapkan 

jawaban dari pertanyaan tersebut. 

Berdasarkan studi literatur pada beberapa penelitian terdahulu, peneliti menemukan 

beberapa manfaat penting dari kearifan lokal mengenai kehamilan yang diberikan kepada ibu 

hamil. Analisis ini didasarkan oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusnodiharjo 

dan Kristiana (2013) dalam penelitian mereka. Penelitian mereka mengenai dampak positif 

dari pelaksanaan kearifan lokal melalui budaya berfungsi sebagai alat kontrol atau media 

pengawasan dalam kehamilan.  

Sedangkan beberapa penelitian lainnya mengungkapkan dampak positif dari segi 

psikologi dan kondisi mental ibu hamil. Basyari (2014) melakukan penelitian yang berfokus 

pada observasi pada dampak pelaksanaan tradisi memitu (tradisi seremonial) dalam 

masyarakat Cirebon, Indonesia. Hasil dari observasi tersebut menyatakan adanya dampak 

positif pada kesehatan psikis bagi ibu hamil dan keluarganya dari pelaksanaan kearifan lokal 

yang dilaksanakan dan diwujudkan melalui solidaritas sosial berwujud nilai agama yang 

diturunkan turun-temurun. Pelaksanaan tradisi ini membantu mereka meningkatkan 

kewaspadaan akan kehamilan dan kesiapan mental untuk menjalani persalinan.  

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh WS (2015) mengenai dampak kearifan lokal 

mengenai sejumlah larangan tindakan yang dilakukan/taboo untuk ibu hamil dan anak-anak 

di Minagkabau (Luhak Nan Tigo). Pelaksanaan tradisi tersebut berdampak positif ketika 

penyebaran kearifan lokal terkait disalurkan turun temurun sejak dini. Terbukti bahwa 

mereka yang melakukan tradisi terkait dan menyalurkan kearifan lokal sejak dini memiliki 



 

 

27 

 

tingkat kesiapan mental yang tinggi dalam menghadapi persalinan dan membesarkan bayi 

mereka. 

Sumber lainnya, dari forum online mengatakan hal yang sama dengan beberapa 

penelitian terdahulu bahwa kearifan lokal  terkait kehamilan telah membentuk mentalitas ibu 

hamil yang lebih kuat dalam menghadapi persalinan dan mengasuh bayi nantinya. Dengan 

memegang nilai-nilai yang diajarkan dalam kearifan lokal, ibu hamil pada umumnya akan 

merasakan adanya sekuritas yang tumbuh dalam dirinya selama kehamilan (Sumber: 

http://kompasiana/kearifanlokal/kehamilan-ibu-hamil/2012/, diakses pada: 12 Februari 2015, 

pukul 20.44 WIB).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal memainkan peranan penting dalam 

kehamilan bagi ibu hamil dan keluarga karena telah terbukti dapat mempengaruhi tumbuh 

kembang bakal anak dan mempengaruhi kualitas kesehatan bayi nantinya. Dari kesimpulan 

tersebut, peneliti memutuskan tetap menyertakan kearifan lokal mengenai kehamilan sebagai 

konten yang merupakan bagian dari rancangan desain sistem informasi. Konten dari kearifan 

lokal tersebut termasuk: tradisi seremonial dan aturan larangan tindakan bagi ibu hamil/taboo 

seperti pada penelitian terdahulu. Namun demikian, karena rancangan ini diperuntukkan 

mayoritas masyarakat Indonesia, maka konten tersebut akan lebih banyak mengacu pada adat 

Jawa. Hal ini juga dikarenakan penelitian kali ini berpusat di Yogyakarta, Indonesia. Adapun 

peneliti telah merangkum hasil pembahasan ini dalam Tabel 4.2. berikut. 

Penjelasan pada Tabel 4.2. tersebut sangatlah jelas. Berbeda dengan Tabel 4.1., informasi 

kehamilan terkait kearifan lokal tidak dibagi berdasarkan periode. Script konten kearifan 

lokal hanyalah bersifat halaman informasi pada umumnya.  

Kearifan Lokal Konten 

 
Tradisi Seremonial 

 
Tradisi Upacara Bulanan (Wilayah Adat Budaya Jawa) 

Tradisi Lisan 
Taboo 

(Sejumlah Daftar Hal yang dilarang untuk dilakukan bagi ibu 
hamil) 

Tabel  4.2. Informasi Kehamilan Kearifan Lokal 

http://kompasiana/kearifanlokal/kehamilan-ibu-hamil/2012/
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Gambar 4.3. merupakan ilustrasi yang dibuat dengan tujuan penjelasan script konten 

tersebut sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Contoh Script Konten Informasi Kehamilan (Kearifan Lokal) 

Gambar 4.3. merupakan contoh script konten informasi kehamilan: kearifan lokal yang 

akan disajikan dalam aplikasi kehamilan nantinya. Script konten tersebut merupakan bagian 

dari komponen kearifan lokal berupa tradisi seremonial. 

Tradisi Seremonial>Tradisi Upacara Kehamilan-Bulanan>Hidangan 

Hidangan pada Tradisi Upacara Kehamilan-Bulanan (Jawa) 

Satu Bulanan 

Upacara ini diperingati dengan membuat bubur sumsum. Terbuat dari bahan beras dan tepung 

yang diolah dengan menggunakan air mendidih, bubur sumsum disajikan dengan lelehan gula 

jawa. 

Dua Bulanan 

Upacara ini diperingati dengan hidangan nasi tumpeng dengan urap sayur-mayur. Menurut 

tradisi, jumlah sayur yang diambil harus ganjil. Terkadang kudapan pelengkap seperti: jenang 

katul atau berbagai cemilan lokal juga disajikan. 

Tiga Bulanan (Madeking) 

Upacara ini diperingati dengan hidangan ketupat atau nasi gurih. Nasi gurih ditumis dengan 

santan dan garam sebelum akhirnya dikukus. Jika ingin membuat varian warna dan rasa pada 

nasi, dianjurkan menambahkan kunyit pada saat menumis nasi. Hidangan ini nantinya disajikan 

dengan lauk: daging ayam/sapi, kering kentang, sambal goreng ati, dan dilengkapi dengan kue 

apem sebagai makanan penutup. 

Empat Bulanan  

Upacara ini diperingati dengan hidangan bertemakan jumlah empat. Semua yang disajikan 

haruslah berjumlah empat. Hidangan bisa berupa apa saja.  

Lima Bulanan 

Upacara ini diperingati dengan hidangan berupa kudapan khas lokal seperti: ketan aneka warna 

dengan taburan kelapa yang diberi gula dan urapan sayur-mayur. 

Enam Bulanan 

Upacara ini diperingati dengan hidangan apem kocor yang terbuat dari olahan tepung beras 

yang disajikan sengan kuah air gula aren. 

Tujuh Bulanan (Tingkeban/Mitoni) 

Upacara ini diperingati dengan hidangan lokal bertemakan jumlah tujuh, seperti nasi tumpeng 

dan megono yang dilengkapi dengan tujuh macam lauk pauk maupun tujuh jenis urap sayur. 

Selain hidangan utama, kudapan lokal pun disajikan dengan tema tujuh. Sebagai contoh: tujuh 

warna, atau tujuh bahan. 

Delapan Bulanan 

Upacara ini diperingati dengan kudapan klepon yang terbuat dari olahan tepung ketan 

berbentuk bulat berisi potongan gula jawa dan berwarna hijau daun yang terungkep di sebuah 

wadah yang dibuat dari daun pisang berbentuk lingkaran. Bisa juga disusun di atas piring tetapi 

haruslah ditelungkup dengan kue serabi. 

Sembilan Bulanan 

Upacara ini diperingati dengan hidangan bubur procot. Bubur ini dibuat dari olahan bubur beras, 

gula merah, dan santan. Setelah matang, bubur ini dituang dalam takir daun san sebuah pisang 

kupas utuh diletakkan di tengah sajian. 
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4.2.2. Analisis Desain Sistem Informasi 

Penelitian kali ini melakukan sebuah studi perbandingan di antara lima aplikasi 

kehamilan dengan tingkat pencarian teratas di itunes (Apple Store) sampai dengan bulan 

Februari 2015. Observasi karakteristik desain pada kelimanya dilakukan terlebih dahulu 

untuk memahami rancangan desain sistem informasi dan desain tampilan guna analisis studi 

komparasi, sedangkan evaluasi. Untuk analisis yang lebih dalam dan konfirmasi studi 

observasi, peninjauan terhadap ulasan pengguna dilakukan. Adapun hasil observasi tersebut 

adalah (urutan pembahasan tidak berdasarkan peringkat rating) sebagai berikut. 

4.2.2.1. Studi Observasi  dan Komparasi 

4.2.2.1.1. My Pregnancy and Baby Today (Baby Center) 

4.2.2.1.1.1. Karakteristik Aplikasi 

4.2.2.1.1.1.1.  Deskripsi Aplikasi  

My Pregnancy and Baby Today adalah aplikasi seluler yang dikembangkan oleh Baby 

Center. Aplikasi ini adalah aplikasi seluler pelacak kehamilan dan aplikasi seluler penyedia 

informasi perhitungan perkembangan janin berbasis kalender, bagi ibu hamil. Jangka waktu 

perhitungan tersebut sangat mendetail dari rentang waktu per minggu sampai dengan 

keseharian. Beberapa informasi mengenai tips dan solusi kehamilan juga tersedia. Dengan 

menggunakan cara-cara yang komunikatif dan kreatif, pengembang menyajikan informasi 

kehamilan berdasarkan periode kehamilan yang lengkap dari masa pra-kehamilan sampai 

dengan pasca kehamilan/persalinan. Tidak hanya berupa texts, pengembang menyediakan 

layanan berbasis gambar dan video sebagai media penyebaran informasi kehamilan kepada 

pengguna. Sekarang ini, pihak pengembang masih berusaha untuk mengembangkan layanan 

kehamilan dan layanan diskusi dengan media interaksi dan komunikasi: gambar 3D dan efek 

suara. Sebuah forum diskusi sedang dalam masa percobaan sampai dengan selesainya 

penulisan laporan penelitian ini meski pihak pengembang telah mengakui adanya layanan 

tersebut. Aplikasi ini merupakan aplikasi tak berbayar. Berikut contoh gambar tampilan 

aplikasi ini. 
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Gambar 4.4.  Contoh Tampilan Aplikasi My Pregnancy Today (Baby Center) 

Sumber: http://babycenter.uk// 

Diakses pada: 20 Maret 2015, pukul: 08.13 WIB 

 

4.2.2.1.1.1.2.  Konten 

Konten kesehatan dan kehamilan yang disajikan terdiri dari semua gejala dan tanda-

tanda kehamilan mulai dari periode pra-kehamilan, kehamilan, sampai dengan pasca 

kehamilan/persalinan. Beberapa informasi kehamilan tersaji di sini adalah: pengetahuan dasar 

mengenai kehamilan, persalinan, dan parenting. Konten yang disajikan oleh pengembang 

antara lain: fakta dan berita kehamilan serta bayi sehat, informasi tumbuh kembang janin, 

panduan impasi, menyusui, dan saran dalam mengasuh bayi, serta tips dalam menghadapi 

gejala-gejala dan masalah kesehatan yang mungkin terjadi selama periode pra-kehamilan 

sampai dengan periode pasca kehamilan/persalinan. Konten tersebut juga dilengkapi oleh 

sejumlah anjuran bermanfaat dan informasi penanganan medis terkait yang dapat dilakukan 

pengguna tanpa bantuan tenaga medis terkait yang terus diperbaharui secara berkala. Sebagai 

contoh konten tersebut adalah: text script mengenai tips ibu hamil menghadapi morning 

sickness tanpa obat. Beberapa tambahan untuk senam dan latihan-latihan pergerakan tubuh 

untuk kehamilan juga tersedia. Singkatnya, aplikasi ini memiliki tingkat penyediaan 

pengetahuan dan edukasi kehamilan yang lebih dari cukup dan disajikan secara tertata dan 

terperinci.  

 

 

http://babycenter.uk/
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4.2.2.1.1.1.3.  Layanan 

Layanan yang disediakan dirancang sangat interaktif sehingga dalam penggunaannya, 

pengguna dapat merasakan komunikasi dua arah aktif dengan para pengembang. Adapun 

layanan yang tersedia dalam aplikasi ini adalah: pelacak periode kehamilan, kalender 

perkembangan janin dan bayi, list komunitas/grup kehamilan, pencari nama bayi, perhitungan 

perkiraan persalinan, pengatur analisis perkiraan waktu kontraksi, penghitung tendangan 

kaki/hentakan janin, checklist daftar periksa bayi. Adapun sebuah layanan diskusi sedang 

dalam masa penjajakan. Ke depannya pengembang berencana mengembangkan forum 

tersebut dalam beberapa detail dan format tertentu. 

4.2.2.1.1.2. Penggunaan dan Interaksi 

Untuk memulai penggunaan aplikasi, para pengguna dapat dengan mudah dan sederhana 

memulai pengisian data yang ditanyakan. Biasanya data tersebut merupakan data sederhana 

terkait tanggal kelahiran, latar-belakang, dan  riwayat medis pengguna. Data ini nantinya 

akan tersimpan di dalam akun pengguna. Jika pengguna tidak ingin mengaktivasi akun, maka 

pengguna dapat dengan mudah hanya mencantumkan data perkiraan tanggal persalinan 

sebelum penggunaan. Namun, meskipun pihak pengembang memungkinkan pengguna untuk 

menggunakan layanan aplikasi tanpa mengaktivasikan akun pengguna, beberapa layanan 

seperti: kalender pelacak kehamilan, kalkulator tanggal persalinan, penghitung perkiraan 

waktu kontraksi, video tumbuh kembang janin, dan kalender tumbuh kembang bayi tidak 

dapat digunakan.  

Setelah menyelesaikan prosedur awal, halaman penyambutan akan berubah menjadi 

halaman navigasi utama aplikasi. Pengguna dapat mengakses berbagai layanan tersedia 

dengan mengakses halaman navigasi utama tersebut. Layanan-layanan dalam aplikasi ini 

mudah digunakan karena desain sistem informasi dan desain tampilannya yang mudah 

dimengerti dan dipelajari dengan penggunaan simbol navigasi yang sesuai dengan fungsi 

navigasi tersebut.  Akibatnya, navigasi mudah diingat dalam penggunaan aplikasi. Meskipun 

mudah, beberapa tutorial dan panduan penggunaan aplikasi tetap disediakan oleh 

pengembang. Pengguna yang membutuhkan bantuan dalam penggunaan aplikasi dapat 

mengaktivasi penyediaan tersebut dengan menekan tombol bantuan yang terletak pada 

halaman penyambutan aplikasi dan atau pada halaman bantuan. Sedangkan para pengguna 

yang merasa tidak membutuhkan bantuan tersebut, dapat melewatkannya dengan menekan 

tombol skip tutorial yang terletak di bagian bawah halaman tutorial.  
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Ada efisiensi dari aplikasi yang dapat dirasakan dalam penggunaannya. Efisiensi tersebut 

dirasakan melalui penataan navigasi dan halaman aplikasi, serta desain sistem informasi yang 

tersaji. Hanya dengan sekali penekanan pada tombol navigasi tertentu, pengguna langsung 

terarah pada halaman yang dituju dan atau layanan yang ingin digunakan.   

Selain efisiensi, ada konsistensi yang juga dapat dirasakan. Konsistensi ini dapat ditinjau 

dengan menilik desain tampilan warna latar belakang dan lay-out.  Penggunaan warna-warna 

ceria yang lembut menjadi tema warna aplikasi ini. Mayoritas warna yang digunakan dalam 

sebagian besar halaman dan layanan aplikasi adalah putih, krem, biru langit dengan beberapa 

variasi warna lembut lainnya. Pemilihan kontras warna pun dinilai telah dikombinasikan 

dengan baik sehingga enak untuk dipandang. Sedangkan penggunaan warna untuk tombol 

navigasi dan teks konsisten menggunakan warna-warna lembut yang lebih konvensional. 

Sedangkan beberapa tahun sebelum penggunaan warna ini, mereka tidak jauh berbeda dengan 

menggunakan warna konvensional seperti putih, orange muda, coklat muda, atau warna soft-

tone lainnya. 

Selain karena desain sistem informasi dan desain tampilannya yang epik, aplikasi seluler 

ini dirasakan sempurna karena sukses merancang desain komunikasi penyebaran informasi 

kehamilan yang interaktif. Selain memenuhi kebutuhan edukasi dan pengetahuan tentang 

kehamilan bagi ibu hamil, konten disajikan dengan cara yang relevan dan kreatif. Tidak 

hanya menggunakan teks dan gambar-gambar, video-video yang diperbaharui secara berkala 

pun digunakan sebagai media penyampaian informasi yang mereka sajikan. Terlebih lagi 

pengembang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan teks, gambar-gambar, dan 

video-video yang tersedia. Dari permulaan saja, pengguna telah dimanjakan dengan 

pemenuhan kebutuhan visual yang bagus dengan adanya video ilustrasi kehamilan yang 

interaktif pada halaman penyambutan. Setelahnya, ketika mengakses halaman navigasi, 

pengembang juga memanjakan pengguna dengan gambar interaktif yang dapat berfungsi 

sebagai tombol navigasi. Desain tampilan yang interaktif dengan menggunakan video dan 

gambar tersebut juga hadir dalam penggunaan beberapa layanan seperti: gejala dan tips 

kehamilan serta bayi sehat (video interaktif); diari foto, tumbuh kembang janin, dan kalender 

kehamilan (gambar interaktif). Pada layanan-layanan tersebut, video yang disajikan sangat 

beragam dan mendetail juga mudah dimengerti. Contohnya seperti pada beberapa video 

mengenai tumbuh kembang janin. Di dalam video tersebut juga disertakan penjelasan singkat 

mengenai tiap fase tumbuh kembang janin tersebut.  
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Dengan menggunakan profil pengguna, aplikasi ini dirancang untuk menganalisis 

informasi apa saja yang diperlukan dan dirasa penting bagi pengguna. Jadi dalam 

penyediaannya, timeline informasi kehamilan yang tercuat akan berbeda-beda antara 

pengguna satu dengan yang lainnya sesuai dengan kebutuhan dan urgensi mereka. Terlebih 

lagi, aplikasi ini dapat secara otomatis berubah fungsi ketika menurut perhitungan kalender 

dari profil pengguna memasuki periode tertentu. Sebagai contoh, aplikasi ini akan berubah 

fungsi dari penyedia informasi medis terkait apa saja yang perlu diperhatikan dalam 

mempersiapkan persalinan, menjadi penyedia informasi berupa sebuah panduan lengkap 

tentang tahun pertama menjadi orang tua, khususnya ibu. 

4.2.2.1.1.3. Ulasan dan Evaluasi Pengguna 

Mayoritas ulasan pengguna mengungkapkan kepuasaan mereka terhadap desain sistem 

informasi dan desain tampilan aplikasi ini. Mayoritas pengguna mengatakan bahwa desain 

sistem informasi dari aplikasi ini sangatlah sempurna karena memenuhi kebutuhan informasi 

kehamilan bagi sebagian besar pengguna. Konten, sebagai bagian dari rancangan desain 

sistem informasi, sangatlah beragam dan terperinci. Akibatnya banyak ibu hamil yang 

berkebutuhan khusus pun juga menggunakan aplikasi ini. Hal ini diungkapkan oleh beberapa 

pengguna yang mengungkapkan riwayat medis mereka. Mereka pun mengaku puas.  Mereka 

menyatakan bahwa mereka mendapatkan ketenangan karena konten yang disajikan dinilai 

berkredibilitas dan aman untuk dikonsumsi. Beberapa ulasan pengguna mengungkapkan 

bagaimana mereka terbantu dengan tips-tips yang tersaji dalam menghadapi masalah 

kehamilan seperti: morning sickness. Ketika pihaknya menanyakan perihal mengenai kendala 

tersebut kepada tenaga medis terkait, konten yang disajikan pengembang merupakan solusi 

yang juga dianjurkan oleh tenaga medis terkait. Selain itu, banyak pujian diungkapkan karena 

aplikasi ini membantu pengguna dalam perencanaan persalinan sehingga pengguna dapat 

menghindari beberapa gejala buruk dalam kehamilan sebelum itu terjadi. Sebuah layanan 

diskusi yang masih dalam penjajakan juga telah mendapat pujian karena tidak hanya bisa 

berkomunikasi dengan para pengguna, pihak pengguna dapat menerima masukan dari apara 

tenaga medis dan tenaga ahli terkait. Sampai dengan penulisan laporan ini dibuat pun tidak 

ada komplain yang diungkapkan terkait desain sistem informasi dan desain tampilan aplikasi. 

Malahan, pengguna mengaku merasakan excitement ketika menggunakan layanan-layanan 

aplikasi ini. Beberapa sangat menyukai layanan interaktif melalui video dan gambar yang 

relavan dan up-to-date. Hanya ada beberapa evaluasi kecil mengenai adanya error pada 

aplikasi ketika penggunaan, tetapi masalah tersebut pun telah teratasi. Respon dari pihak 
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pengembang pun terbilang cepat dalam menyikapi ulasan dan evaluasi pengguna. They 

seriously taking users’ experience. 

4.2.2.1.1.4. Konklusi dan Konfirmatori 

Sejak pengamatan awal, tidaklah diragukan bahwa pihak pengembang telah berhasil 

memahami tujuan kegunaan dari aplikasi kehamilan. Hal ini dengan dibuktikan terpenuhinya 

kebutuhan pengguna ketika menggunakan aplikasi ini. Sebagian besar pengguna pun merasa 

puas akan desain sistem informasi dan desain tampilan. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini 

memiliki tingkat learnability, efficiency, memorability, consistency, dan affordance  yang 

baik. Pengembang berhasil merancang desain aplikasi kehamilan yang interaktif.  

Sebagai konfirmatori, ternyata hasil pengamatan peneliti dengan ulasan dan evaluasi para 

pengguna sejalan. Apa yang disimpulkan oleh peneliti terjawab keabsahannya dengan 

menilik ulasan pengguna yang mengaku terpuaskan dan terpenuhi sebagian besar kebutuhan 

informasi kehamilan.  

4.2.2.1.2. Happy Pregnancy Ticker 

4.2.2.1.2.1.  Karakteristik Aplikasi 

4.2.2.1.2.2.  Deskripsi Aplikasi  

Happy Pregnancy Ticker adalah aplikasi seluler yang dikembangkan oleh Softcraft 

Systems and Solutions Private Limited. Aplikasi ini berfokus pada layanan penyedia 

informasi mengenai tanda-tanda dan gejala kehamilan. Tersedia beberapa fakta dan informasi 

kehamilan dari jurnal kesehatan yang disajikan secara acak dalam beberapa layanan. 

Pendekatan komunikasi pengembang kepada pengguna tergolong konvensional. Konten yang 

tersaji berfokus pada periode kehamilan daripada periode pra-kehamilan dan pasca 

kheamilan/persalinan. Selain text, pengembang menyertakan beberapa gambar guna ilustrasi 

kesehatan sebagai sarana penyebaran informasi. Pengembang berusaha mengembangkan 

beberapa layanan berbasis video, tetapi pengembang masih mengalami beberapa kesulitan 

terkait hal ini selama uji coba. Sebuah forum layanan diskusi tersedia. Aplikasi ini 

merupakan aplikasi tak berbayar. Berikut merupakan contoh gambar tampilan aplikasi ini. 
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Gambar 4.5. Contoh Tampilan Aplikasi Happy Pregnancy Ticker 

Sumber: https://itunes.apple.com/ke/app/happy-pregnancy-ticker/id449267797?mt=8 

Diakses pada: 20 Maret 2015, pukul: 08.16 WIB 

 

4.2.2.1.2.3.  Konten 

Happy Pregnancy Ticker adalah aplikasi seluler yang berfokus hanya pada periode 

kehamilan. Tentu saja tidak ada konten  terkait informasi pada periode pra-kehamilan sampai 

dengan pasca kehamilan/persalinan yang disajikan oleh pengembang.  Konten kesehatan dan 

kehamilan yang disajikan terbatas pada fakta dan informasi permasalahan umum kesehatan 

yang mungkin terjadi pada saat kehamilan.  

Meskipun terlihat ilmiah dan runtut, kredibilitas konten masih dipertanyakan karena 

tidak ada pernyataan yang jelas dari pengembang, terkait konfirmatori konten dari pihak 

tenaga medis/ahli. Namun demikian, pengembang memberikan pernyataan yang jelas 

mengenai penggunaan resensi dan ulasan pengguna dalam pengembangan aplikasi ini.  

4.2.2.1.2.4.  Layanan 

Layanan-layanan dalam aplikasi ini disajikan secara sederhana dan sedikit konvensional. 

Adapun layanan yang tersedia adalah: kalkulator penghitung perkiraan persalinan, statistik 

kehamilan per tri semester, perekam tendangan/hentakan bayi, jurnal riwayat medis, diagram 

berat badan, penaksir perkiraan kenaikan berat badan, forum diskusi, halaman informasi, 

halaman tips. Ada layanan aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan histori 

riwayat medis pengguna secara detail. 

https://itunes.apple.com/ke/app/happy-pregnancy-ticker/id449267797?mt=8
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4.2.2.1.2.5.  Penggunaan dan Interaksi 

Aplikasi ini tidak menyediakan halaman penyambutan bagi pengguna. Pengguna segera 

tertaut pada halaman navigasi utama yang juga berfungsi sebagai halaman rumah (home 

page) yang berpusat pada beberapa tombol-tombol navigasi. Meskipun didominasi oleh 

penataan tombol-tombol navigasi tersebut, pada bagian atas halaman ini terdapat garis waktu 

kehamilan. Garis waktu persalinan ini bersifat sebagai pengingat pengguna untuk menyambut 

persalinan. Garis waktu tersebut berisi penghitungan perkiraan kelahiran bakal anak yang 

disajikan dalam satu diagram batang. Untuk mengoperasikannya, pengguna terlebih dahulu 

harus menyertakan usia kehamilan pada kolom yang tersedia di sekitar diagram batang 

tersebut ketika pertama kali menggunakan aplikasi ini. Layanan-layanan lainnya dapat 

dioperasikan dengan cara menekan tombol-tombol navigasi yang telah disajikan di bawah 

diagram batang. Aplikasi ini dinilai peneliti sangatlah sederhana karenanya.  

Dari awal penggunaan, peneliti dapat merasakan tingkat efisiensi dan efektivitas yang 

tinggi. Semua terpusat pada halaman rumah yang disediakan. Untuk menggunakan layanan 

yang diinginkan, pengguna cukup menekan tombol navigasi yang tersedia. Setelahnya 

pengguna akan diarahkan pada layanan yang dituju. Jika ingin menggunakan layanan lainnya, 

pengguna cukup menekan tombol navigasi halaman rumah. Penekanan tersebut akan 

mengarahkan pengguna kembali pada halaman rumah dan dengan sangat mudah dapat 

memilih layanan lainnya yang ingin digunakan. Walaupun terkesan tradisional, cara tersebut 

mudah digunakan, khususnya bagi pengguna yang bukan merupakan high-tech users. 

Meskipun mudah untuk dioperasikan, terdapat beberapa kekurangan dalam penggunaannya. 

Memang tombol-tombol navigasi telah menggunakan simbol dan teks yang representatif 

dengan fungsinya sehingga mudah untuk dipahami, dipelajari, dan diingat. Sayangnya, 

beberapa tombol navigasi layanan yang menggunakan teks, memiliki ukuran teks yang 

berlebih (over-sized) atau sangat kecil (under-sized).  Hal ini dinilai sebagai kekurangan 

aplikasi ini. Bagaimana tidak? Ukuran yang berlebih seringkali menyebabkan penimpaan 

pada teks selanjutnya sehingga teks sulit dibaca. Sedangkan ukuran yang sangat kecil 

menyebabkan pengguna sulit untuk membaca teks tersebut.   

Konsistensi aplikasi terlihat pada penggunaan warna selain pada fungsi tombol. 

Pengembang menggunakan warna biru muda yang dikombinasikan dengan warna merah. 

Meskipun pengguna menggunakan layanan aplikasi yang berbeda, kombinasi dua warna ini 

akan tetap terlihat sebagai warna latar belakang dan lay-out layanan. Penggunaan warna 
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untuk tombol-tombol navigasi pun terlihat konsisten dengan menggunakan dua warna 

tersebut, sedangkan pemilihan warna untuk teks juga terlihat konsisten dengan menggunakan 

warna gelap.  Beberapa variasi warna terlihat tetapi masih dengan tema yang sama, hanya 

saja memiliki tingkat gradasi yang berbeda.  

Menilik desain sistem informasi dan desain tampilan aplikasi ini, maka peneliti 

menyarankan penambahan variasi dalam penyajiannya, sehingga dapat menambah 

”rangsangan” kepada pengguna saat pengoperasian aplikasi. Selain teks, beberapa gambar 

digunakan guna media penyampaian informasi. Namun, meskipun beberapa gambar bayi 

digunakan, pengembang dirasa masih tidak maksimal dalam penggunaannya.  Beberapa 

gambar tersebut pun tidak diperbaharui secara berkala. Selain peningkatan terhadap 

penggunaan gambar, penggunaan video juga sangatlah disarankan. Hal lain yang perlu 

diperhatikan adalah forum komunikasi yang tersedia. Forum tersebut dimaksudkan untuk 

komunikasi antar pengguna, tetapi sayangnya komunikasi dan interaksi antar para pengguna 

sangatlah minim dilakukan. Pengguna terlihat tidak meminati layanan ini. 

4.2.2.1.2.6.  Ulasan dan Evaluasi Pengguna 

Para pengguna mengungkapkan beberapa pujian terhadap konten yang disajikan. 

Mayoritas dari pengguna yang memberikan ulasan mengaku bahwa konten yang disajikan 

sangatlah berguna dan membantu. Selain sangat berguna dan membantu, beberapa ulasan lain 

menggarisbawahi tingginya tingkat efisiensi dan efektivitas dari aplikasi ini. Ulasan tersebut 

juga mengungkapkan kepuasaan pengguna terhadap pengembang karena menyediakan 

informasi-informasi kehamilan yang sederhana dan mereka butuhkan sehingga tidak 

menimbulkan adanya kelebihan informasi yang masuk (yang dapat menyebabkan 

kebingungan).  Hal positif lainnya yang terungkap adalah  pengguna menyatakan 

pengalamannya terkait informasi kehamilan yang disajikan. Ketika mereka berkonsultasi 

dengan tenaga medis terkait mengenai beberapa tips kehamilan dalam aplikasi, tenaga medis 

tersebut membenarkan tips dan saran yang disajikan dalam aplikasi ini. 

Selain beberapa kelebihan di atas, terdapat beberapa kekurangan yang juga 

teridentifikasi. Mayoritas keluhan yang diungkapkan adalah mengenai penggunaan ukuran 

teks atau tombol yang seringkali terlalu besar atau terlalu kecil sehingga menyebabkan 

pengguna kesulitan dalam memahami beberapa fungsi tombol navigasi. Aplikasi ini juga 

dinilai membosankan. 
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4.2.2.1.2.7.  Konklusi dan Konfirmatori 

Dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini memiliki tingkat learnability, memorability, 

efficiemcy, dan consistency yang baik, tetapi sayangnya tidak memiliki tingkat affordance 

yang baik. Hal ini disebabkan oleh permasalahan ukuran pada tombol dan teks yang 

menjalankan fungsi navigasi utama. Selain itu pengembang lebih memilih menggunakan cara 

konvensional dalam berinteraksi. Tidak banyak “rangsangan” yang diberikan pengembang 

terhadap pengguna sehingga meskipun tersedia forum untuk berdiskusi dan berinteraksi, 

pengguna memilih untuk tidak terlibat, Peneliti menyarankan pengembang untuk 

meningkatkan kreativitas dalam pengembangan aplikasi untuk menarik interaksi pengguna. 

Sebagai konfirmatori, dapat disimpulkan bahwa pengamatan peneliti sejalan dengan 

ulasan pengguna. Namun demikian ada satu hal yang peneliti ketahui melalui ulasan 

pengguna, yaitu: kredibilitas konten. Meskipun tidak ada pernyataan resmi dari pengembang, 

tidak sedikit pengguna yang memuji kredibilitas konten. 

4.2.2.1.3. I’m Expecting 

4.2.2.1.3.1. Karakteristik Aplikasi 

4.2.2.1.3.2.  Deskripsi Aplikasi  

I’m Expecting adalah aplikasi seluler kehamilan yang dikembangkan oleh MedHelp. 

Aplikasi ini dikembangkan dengan tujuan untuk mendampingi ibu hamil hari demi hari dalam 

melewati periode kehamilan. Pengembang menyatakan ketertarikannya dalam membantu ibu 

hamil untuk memahami hal-hal krusial yang sering terjadi/terlewatkan dalam kehamilan 

Meskipun dilengkapi dengan beberapa layanan dasar kehamilan, tidak banyak variasi layanan 

yang ditawarkan karena aplikasi ini berfokus pada suplai informasi kehamilan dan pencatatan 

perkembangan medis terkait kehamilan hari demi hari. Pengembang menyertakan teks, 

gambar, dan video yang diperbaharui secara berkala sebagai media penyampaian informasi 

yang disajikan. Dalam perkembangannya, pengembang mencoba konsisten untuk lebih sering 

memperbaharui informasi yang disajikan secara berkala sehingga tingkat relevansi darinya 

meningkat. Ada forum diskusi yang tersedia. Aplikasi ini aplikasi tak berbayar. Berikut 

merupakan contoh tampilan aplikasinya. 
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Gambar 4.6. Contoh Tampilan Aplikasi I’m Expecting 
Sumber: https://itunes.apple.com/us/app/im-expecting-pregnancy-app/id383565674?mt=8 

Diakses pada: 20 Maret 2015, pukul 20.38 WIB 

 

4.2.2.1.3.3.  Konten 

Aplikasi I’m Expecting  berfokus akan penyediaan solusi dan tips kehamilan yang 

berbasis transformasi tubuh ibu hamil dan bakal anak pada periode kehamilan. Konten yang 

disajikan cukup menarik dan tidak hanya menyajikan informasi kehamilan yang telah beredar 

secara umum, meskipun informasi umum seperti: kendala dan tips pada kehamilan juga 

disajikan. Adapun contoh konten menarik adalah: transformasi tubuh ibu hamil. Beberapa 

informasi yang disajikan bersumber dari tenaga medis dan tenaga ahli kehamilan, tetapi 

beberapa lainnya tidak. Keduanya dipisahkan dalam segmen yang berbeda. 

Sebuah pernyataan dari pihak pengembang yang berhubungan dengan masalah kesehatan 

sangatlah disarankan karena aplikasi ini bersifat informatif saja.   

4.2.2.1.3.4.  Layanan 

Layanan yang ditawarkan berfokus pada tujuan pembuatan aplikasi ini. Oleh karena itu, 

layanan yang tersedia lebih terfokus dan tidak memiliki banyak variasi. Adapun layanan 

tersebut sebagai berikut: checklist “hal yang harus dilakukan,”  pelacak berat badan, 

notifikasi dan pengingat, direktori penyimpan foto, halaman informasi transformasi ibu hamil 

https://itunes.apple.com/us/app/im-expecting-pregnancy-app/id383565674?mt=8
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dan bakal anak, halaman informasi kehamilan menurut tenaga medis terkait, serta halaman 

panduan lengkap gejala dan kendala dalam kehamilan. Ada forum diskusi. 

4.2.2.1.3.5.  Penggunaan dan Interaksi 

Di awal penggunaan, pengguna akan disambut dengan adanya halaman penyambutan 

bergambar bayi lucu bertopi dengan dilatarbelakangi tampilan berwarna coklat muda.  

Halaman penyambutan juga merupakan halaman navigasi utama. Paja pojok kiri atas terdapat 

tombol yang mengisyaratkan adanya menu berupa kumpulan tombol navigasi utama jika 

ditekan. Jika ingin menyimpan rpofil dan mengativasi akun pribadi, pengguna dapat 

mengaktivasikannya melalui salah satu dari menu tersebut. Sedangkan, masih halaman 

utama, bagian tengah sudah terdapat layanan perhitungan perkiraan persalinan dengan 

menggunakan diagram batang. Tepat di bawah diagram batang tersebut tersaji profil 

perkembangan kehamilan pengguna (setelah mengaktivasi akun) yang berganti dengan 

beberapa halaman informasi kehamilan lainnya (baik secara otomatis maupun manual). 

Sayangnya, layanan bantuan tidak selalu tersaji di dalam halaman dan layanan-layanan 

tertentu. Jika ingin mengaksesnya, pengguna harus kembali ke halaman penyambutan yang 

juga merupakan halaman penyambutan. 

Dalam pengoperasian dan penggunaan, desain sistem informasi terkesan efisien tetapi 

tidak efektif.  Amat disayangkan, seringkali halaman informasi kehamilan dan beberapa teks 

konten layanan memuat jumlah informasi dan layanan yang terlalu banyak. Padahal informasi 

dan layanan yang tersedia disajikan dalam satu halaman secara bersama-sama. Hal ini 

mungkin saja menyebabkan beberapa komplikasi pemahaman bagi pengguna. Terlepas dari 

kekurangan tersebut, aplikasi terbilang mudah dipelajari dan dipahami karena penggunaan 

simbol dan ikon yang representatif pada tombol-tombol navigasi utama. Pengoperasian ulang 

pun tidak akan ada masalah dalam hal ini karena simbol dan ikon mudah diingat.  

Penggunaan dan pemilihan warna terlihat konsisten dengan kombinasi warna gelap yang 

lembut dan tajam seperti coklat muda dan ungu pada tampilan dan latar belakang. Sedangkan 

pemilihan warna teks dan tombol menggunakan warna dasar hitam dan putih. Warna tersebut 

akan selalu menghiasi halaman dan layanan yang diunduh. Demikian pula dengan warna 

yang terdapat pada gambar-gambar yang tersaji. Pengembang terkesan sangat konsisten 

dengan pemakaian warna coklat muda pada setiap ilustrasi yang disajikan. 
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Pihak pengembang telah menggunakan teks, gambar, serta video interaktif sebagai media 

ilustrasi dan penyampaian informasi kehamilan. Namun video masih terasa sangat terbatas. 

Beberapa layanan terkait kehamilan menggunakan beberapa diagram dan statistik untuk 

menyampaikan berita dan data-data kehamilan. Dalam pemakaiannya, diagram dan statistik 

tersaji dengan rapi sehingga dapat dengan mudah dimengerti. Namun sayangnya lagi-lagi 

terdapat banyak sekali informasi dalam satu halaman atau layanan, sehingga peneliti harus 

benar-benar mencerna informasi tersaji sehingga tidak over-load.  Oleh karenanya,  pihak 

pengembang dinilai perlu merancang kembali desain sistem informasi meskipun pihaknya 

telah berhasil merancang desain tampilan dengan rapi dan sederhana. 

4.2.2.1.3.6.  Ulasan dan Evaluasi Pengguna 

Tidak banyak variasi ulasan yang ditemui. Mayoritas ulasan mengungkapkan keluhan 

terhadap konten yang seringkali dinilai berlebih dalam satu halaman. Tidak sedikit yang 

mengalami kebingungan disebabkan hal ini. Namun, mereka dapat memakluminya karena 

seringkali diakhir overload konten tersebut pengembang menyertakan beberapa gambar dan 

video interaktif yang lucu seperti: gambar bayi yang menggemaskan. Statistik yang akurat 

pun menjadi salah satu hal yang disukai oleh pengguna. Sebaliknya, pengguna mengeluhkan 

tidak adanya pembaharuan terhadap gambar-gambar dan video-video yang digunakan. 

Lambat laun mereka merasa gambar-gambar dan video-video tersebut tidak relevan lagi dan 

seringkali merasa bosan. 

4.2.2.1.3.7.  Konklusi dan Konfirmatori 

Again, overload konten adalah hal yang harus diperhatikan. Selain itu, meskipun pihak 

pengembang menyatakan bahwa aplikasinya terdiri dari informasi dan data yang aktual, 

pengguna tidak merasakannya. Hal yang telah diamati oleh peneliti pun terlihat senada 

dengan pengguna, tetapi pengguna memiliki pengamatan yang lebih mendalam terutama 

terhadap konten. Dapat disimpukan bahwa aplikasi ini memiliki tingkat learnability, 

memorability, efficiency, dan consistency yang mumpuni. Sayang, lagi-lagi, tidak dengan 

tingkat affordance.  
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4.2.2.1.4. iPregnancy 

4.2.2.1.4.1. Karakteristik Aplikasi 

4.2.2.1.4.2.  Deskripsi Aplikasi  

iPregnancy adalah aplikasi seluler kehamilan yang dikembangkan oleh Gregory P. 

Moore, MD. Aplikasi ini berfokus pada layanan bantuan perencanaan kehamilan bagi ibu 

hamil dan keluarga. Daripada penyediaan akan informasi kehamilan, pengembang 

memberikan layanan yang berfokus pada pencatatan rekam medis dan perencanaan 

kehamilan. Untuk mengunduh aplikasi ini, calon pengguna harus membayar sebesar US$ 

3.99 (rate harga Februari 2015). Berikut contoh tampilan aplikasinya. 

 

Gambar 4.7. Contoh Tampilan Aplikasi iPregnancy 

Sumber: https://itunes.apple.com/ca/app/ipregnancy-pregnancy-app/id295598816?mt=8 

Diakses pada: 20 Maret 22.11 WIB 

 

4.2.2.1.4.3.  Konten 

Pengguna tidak perlu mempertanyakan kredibilitas informasi yang disajikan oleh 

pengembang karena semua konten yang disajikan ditulis oleh praktisi obsgin (OB-GYN). 

Mayoritas konten yang disediakan pun disajikan dengan sangat teknis secara mendalam dan 

mendetail. Hal tersebut memberikan ”bobot” pada aplikasi ini. 

4.2.2.1.4.4.  Layanan 

Layanan-layanan yang tersedia meliputi: penguji kehamilan, kalkulator penghitung 

perkiraan persalinan, garis waktu persalinan, perekam perkembangan kehamilan bayi, alat 

https://itunes.apple.com/ca/app/ipregnancy-pregnancy-app/id295598816?mt=8


 

 

43 

 

penasehat zona aman persalinan, integrasi media sosial, kalendar kehamilan, jurnal entry 

perencanaan, kalendar kehamilan, halaman informasi kesehatan kehamilan. Dari sejumlah 

laynan tersebut dapat diketahui bahwa pengembang memang berfokus pada layanan 

perencanaan kehamilan bagi ibu hamil dan keluarga.  Layanan forum diskusi tidak tersedia. 

4.2.2.1.4.5.  Penggunaan dan Interaksi 

Kesan pertama ketika sekilas menggunakan aplikasi ini adalah sophisticated. Hal 

tersebut terlihat dari setiap detail penyajian informasi dan detail desain sistem informasi. 

Gaya bahasa yang digunakan pun terkesan ilmiah dan tiap paragraf dan susunan kalimat 

terkesan sistematis. Banyak istilah-istilah kesehatan dan medis yang dipakai, beberapa 

terdapat penjelasan, beberapa tidak. Desain sistem informasi yang dirancang terutama pada 

layanan-layanan tersedia pun didasarkan oleh filosofi-filosofi kesehatan tertentu sehingga 

membutuhkan waktu ajar yang cukup jika ingin mahir mengoperasikan layanan yang 

dibutuhkan. Pengoperasian pada halaman navigasi dan tombol-tombol navigasi utama agak 

rumit karena beberapa simbol/ikon/teks yang digunakan sangatlah ilmiah meskipun beberapa 

tombol navigasi umum tidak demikian. Sedangkan penggunaan warna secara keseluruhan 

dirasakan konsisten dengan penggunaan tema warna yang sama pada setiap layanan dan 

halaman. Pengembang memilih tema warna yang tajam dan cerah. Setelah beberapa kali 

penggunaan, kombinasi warna yang ditampilkan tidak terlalu harmoni karena menonjolkan 

sifat dasar warna yang sama-sama kuat atau terlalu lembut. Hal ini mempengaruhi daya 

penglihatan. Jika mengoperasikan aplikasi terlalu lama, mata sering terasa lelah.  

Dalam media komunikasi, pengembang sering menggunakan ilustrasi gambar daripada 

penjelasan verbal pada topik-topik tertentu. Ilustrasi dan gambar-gambar yang digunakan 

sangat dikondisikan dengan kenyataan sehingga terkesan realistik daripada ilustratif. Tidak 

ada forum diskusi dan interaksi yang disediakan oleh pengembang meskipun pengembang 

menyertakan fasilitas integrasi dengan media sosial milik pengguna. 

4.2.2.1.4.6.  Ulasan dan Evaluasi Pengguna 

Beberapa ulasan mengatakan bahwa pengguna tertolong dengan adanya beberapa 

layanan aplikasi yang tidak tersedia pada beberapa aplikasi kehamilan lainnya. Mayoritas 

berkata layanan tersebut adalah layanan perencanaan kehamilan yang lengkap dan detail. 

Selain itu, konten informasi yang disediakan pun sangat akurat dan dapat dipratekkan. 

Beberapa bahkan berkata tertolong karena mereka dapat menemukan data dan informasi yang 
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sulit mereka temukan dari sumber lain. Ada sebagian kecil ulasan yang menyatakan bahwa 

aplikasi ini sangat efektif dan efisien. Kaum minoritas tersebut mengungkapkan bahwa gaya 

bahasa dan istilah medis yang digunakan sangatlah tepat dan efektif, tidak berputar-putar. 

Mereka memuji karena semua layanan telah memuat lengkap terkait hal yang perlu 

diperhatikan dalam perencanaan kehamilan sesuai dengan ilmu medis.  

Namun demikian, tampaknya beberapa pengguna lainnya berkata sebaliknya. Mereka 

mengungkapkan kesulitan yang dialami dalam pengoperasian aplikasi. Mereka mengeluhkan 

kerumitan dalam pengoperasian aplikasi, khususnya beberapa bahasa yang terlalu ilmiah dan 

terkaji. Beberapa dapat mahir setelah beberapa kali pengoperasian dan penggunaan, tetapi 

beberapa berkata tetap bingung meski telah mencoba mempelajari aplikasi ini. Selain itu, 

gambar dan ilustrasi yang digunakan terasa vulgar dan erotik. 

4.2.2.1.4.7.  Konklusi dan Konfirmatori 

Bagi sebagian pengguna aplikasi ini sangatlah efektif dan efisien dalam penyajian konten 

dan layanan, tapi tidak bagi sebagian pengguna lainnya. Sebagian mengungkapkan pujian 

karena pengembang telah menyajikan konten yang bermanfaat dan disajikan dengan dalam 

dan mendetail, sementara sebagian lagi tidak memahaminya. Dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi ini akan lebih efektif dan efisien jika digunakan oleh pengguna yang memahaminya. 

Diperkirakan bahwa mereka adalah yang memiliki pengetahuan cukup dalam bidang medis, 

apalagi pengembang juga merupakan praktisi obsgin. Sedangkan orang awam membutuhkan 

banyak usaha supaya mahir menggunakannya. Dianjurkan kepada pengembang untuk 

menyederhanakan aplikasi ini. Supaya manfaat yang menjadi tujuan utama pengembang 

dapat dirasakan oleh khalayak ramai. Karena konten dirasa rumit bagi sebagian pengguna, 

adanya forum diskusi akan sangat membantu. Singkatnya, aplikasi ini belum memiliki tingkat 

learnability, memorability, efficiency, dan affordance yang baik. 

4.2.2.1.5. Pilates for Pregnancy  

4.2.2.1.5.1. Karakteristik Aplikasi 

4.2.2.1.5.1.1.  Deskripsi Aplikasi 

Pilates for Pregnancy-Complete adalah aplikasi seluler yang dikembangkan oleh Sarah 

Pilot. Aplikasi ini lebih berfokus pada pilates dan latihan fisik kehamilan bagi para ibu hamil. 

Meskipun demikian, aplikasi ini masih dilengkapi dengan layanan halaman informasi 

kehamilan dan kesehatan. Tidak banyak layanan yang ditawarkan selain layanan yang 
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berhubungan dengan pilates dan latihan fisik kehamilan. Beberapa jurnal kehamilan 

disertakan sebagai pelengkap. Ada fasilitas yang memungkinkan pengguna menelisik histori 

penggunaan layanan. Untuk mengunduh aplikasi ini, calon pengguna harus membayar 

sebesar US$ 3.99 (rate harga pada Februari 2015). Berikut contoh tampilan aplikasi ini. 

 

Gambar 4.8. Contoh Tampilan Aplikasi Pilates for Pregnancy 

Sumber: : https://itunes.apple.com/ca/app/pilates-for-pregnancy-app/id2925332?mt=84 

Diakses pada: 20 Maret 2015, pukul 22.08 WIB 

 

4.2.2.1.5.1.2.  Konten 

Informasi yang disajikan merupakan sebuah panduan lengkap pilates dan latihan fisik 

bagi ibu hamil yang terperinci. Selain berfokus  pada pilates dan latihan fisik bagi ibu hamil, 

konten tersaji lebih berfokus pada perencanaan kehamilan. Konten yang disajikan bersumber 

dari pelatih dan instruktur yoga pilates.  

4.2.2.1.5.1.3.  Layanan 

Aplikasi ini tidak menawarkan banyak layanan. Adapun layanan yang ditawarkan 

termasuk: halaman panduan pilates dan latihan fisik bagi ibu hamil, daftar hal yang perlu 

dilakukan terkait kehamilan, album foto, jurnal pencatatan, forum diskusi. 

 

https://itunes.apple.com/ca/app/pilates-for-pregnancy-app/id2925332?mt=84
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4.2.2.1.5.1.4.  Penggunaan dan Interaksi 

Aplikasi ini terasa sangat mudah dalam penggunaannya. Semua elemen didesain sangat 

sederhana mulai dari desain tampilan sampai dengan desain sistem informasinya. Pada awal 

penggunaan, pengembang menyediakan halaman penyambutan yang sangat sederhana tanpa 

gambar sebelum akhirnya berubah menjadi halaman navigasi utama.  Aplikasi ini terasa 

sangat mudah dalam penggunaannya. Semua elemen didesain sangat sederhana mulai dari 

desain tampilan sampai dengan desain sistem informasinya. 

Pada awal penggunaan, pengembang menyediakan halaman penyambutan yang tampil 

sangat sederhana dengan latar belakang polos berwarna putih dengan foto nyata seorang ibu 

ceria yang sedang mengangkat bayinya. Foto tersebut juga berfungsi sebagai tombol navigasi 

yang mengarahkan kita pada berbagai deskripsi singkat mengenai tujuan aplikasi dibuat dan 

atau navigasi menuju halaman navigasi utama. Prinsip kinerja aplikasi ini sangatlah 

sederhana. Halaman navigasi utama terdiri dari beberapa tombol navigasi yang akan 

mengarahkan pengguna kepada layanan-layanan dan halaman informasi tertentu seperti pada 

umumnya.  

Kesederhanaan tersebut juga dapat dilihat dalam penggunaan warna yang juga konsisten. 

Penggunaan warna putih terlihat pada desain layout dan tampilan latar belakang pada semua 

halaman dan layanan yang tersedia sementara warna biru muda digunakan pada simbol, ikon, 

atau tombol-tombol navigasi. Sedangkan warna hitam digunakan sebagai warna teks. 

Penggunaan tombol-tombol navigasi telah representatif. Tidak ada layanan tutorial yang 

disajikan pada aplikasi ini. Namun hal ini tidaklah menjadi sebuah kekurangan mengingat 

adanya kesederhanaan yang ditawarkan. Meskipun didominasi oleh kesederhanaan, 

pengembang menggunakan prinsip desain interaktif. Selain menggunakan teks dan gambar, 

pengembang memakai video yang interaktif untuk memandu pengguna khususnya dalam 

layanan panduan pilates dan latihan fisik. Pihak pengembang menghadirkan video-video 

yang nyata selain juga menggunakan foto yang nyata sebagai tombol navigasi, sehingga 

pengguna merasakan kehadiran instruktur sebagai pendamping di sekitar mereka, padahal 

tidak. Poin positif lainnya adalah video tersebut dilengkapi dengan penjelasan sederhana 

mengenai beberapa gerakan dan mengenai tujuan beberapa gerakan itu dilakukan. Tidak 

hanya instruksi, beberapa kalimat penyemangat pun juga disampaikan untuk memotivasi 

pengguna  melalui video-video tersebut. Teks dan gaya bahasa yang digunakan pun mudah 

dimengerti karena meskipun terdapat beberapa istilah khusus mengenai pilates dan latihan 
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fisik, pengembang telah menyediakan beberapa penjelasan mengenai maknanya. Beberapa 

layanan lainnya pun demikian, khususnya layanan perencanaan dan album foto. Cara yang 

unik dalam penyampaian informasi kehamilan.  

4.2.2.1.5.2. Ulasan dan Evaluasi Pengguna 

Banyak kepuasaan terhadap panduan pilates dan latihan fisik yang diungkapkan 

pengguna melalui forum ulasan. Selain lengkap dan detail, cara penyampaiannya pun 

komunikatif walaupun sederhana. Beberapa pengguna bahkan menyatakan bahwa mereka 

tidak memiliki pengetahuan sama sekali mengenai topik terkait, mereka dapat mengikuti dan 

mempratekkan pilates dan latihan fisik sesuai panduan yang tersedia. Pujian terhadap layanan 

perencanaan kehamilan juga dinilai sangat terperinci. Tidak banyak keluhan perihal aplikasi 

kecuali beberapa ulasan yang mengeluhkan kurangnya informasi mengenai kesehatan pada 

kehamilan dan fakta kehamilan.   

4.2.2.1.5.3. Konklusi dan Konfirmatori 

Secara singkat dan sederhana, aplikasi ini telah mencapai tingkat learnability, 

memorability, consistency, efficiency, dan affordance yang baik. Hanya saja diulas dari 

konten yang disajikan sebagai bagian dari desain sistem informasi, konten tersebut belum 

memenuhi kebutuhan akan penyediaan informasi kehamilan yang memadai bagi ibu hamil 

pada umumnya. Konten yang disajikan lebih memenuhi kebutuhan sebagian ibu hamil saja 

yang tertarik dan atau membutuhkan panduan pilates dan latihan fisik kehamilan.  

Analisis peneliti berdasarkan pengamatan pada karakteristik aplikasi telah sejalan dengan 

ulasan yang diberikan sehingga analisis dan konklusi dinilai terkonfirmasi dengan baik. 

4.2.2.2. Perancangan Desain: Rancangan dan Visualisasi 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Aplikasi My 

Pregnancy and Baby Today (Baby Center) adalah model desain sistem informasi yang paling 

baik sebagai pijakan dan contoh desain aplikasi seluler. Aplikasi ini memiliki ulasan 

kepuasan pengguna paling banyak dari aplikasi-aplikasi lainnya. Aplikasi ini menyajikan 

desain sistem informasi yang menyajikan banyak sekali pengetahuan mengenai kehamilan. 

Tidak hanya itu, informasi mengenai persiapan kehamilan dan parenting juga disediakan oleh 

para pengembang. Ulasan dari para pengguna pun mengungkapkan bahwa kebutuhan 

informasi mereka sangat terpenuhi. Hal ini sejalan dengan tujuan peneliti merancang sebuah 
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desain interaktif kehamilan berbasis seluler. Terlebih lagi, para pengguna juga 

mengungkapkan excitement yang mereka alami ketika menggunakan aplikasi karena 

kekreativan pengembang dalam melibatkan adanya interaksi aktif antara mesin dan 

pengguna, serta disediakannya forum diskusi tidak hanya dengan pengguna tetapi juga akses 

terhadap beberapa tenaga medis. Selain teks, ikon, dan gambar, aplikasi ini menggunakan 

video interaktif dalam penyajian informasinya. Seperti yang telah dijabarkan pada 

pembahasan sebelum ini, semua layanan interaktif tersedia juga mudah dimengerti dan 

dipahami pengguna, konten pun memiliki kredibilitas tinggi. Selain itu, dibandingkan dengan 

ke-empat aplikasi lainnya, aplikasi inilah aplikasi satu-satunya yang mencapai kesempurnaan 

dari usability goals dilihat dari segi desain interaksi. Oleh karena itu, peneliti memilih 

aplikasi ini sebagai pijakan dan memodifikasinya dengan beberapa tambahan seperti kearifan 

lokal setempat. Adapun jika dijabarkan melalui tabel, maka aplikasi baru yang akan diberi 

nama “Ibu Hamil dan Bayi Sehat (Expecting Mom and Healthy Baby)” akan memiliki 

karakteristik sebagai berikut (dilengkapi dengan karakteristik dari kelima aplikasi lainnya). 

Aplikasi Kehamilan 

My Pregnancy  

and  

Baby Today 

Happy 

Pregnancy 

Ticker 

I’m Expecting  iPregnancy 

Pilates for 

Pregnancy - 

Complete 

Ibu Hamil dan 

Bayi Sehat-

Expecting Mom 

and Healthy 

Baby 

Jenis Aplikasi gratis gratis gratis 
Berbayar 

($3,99) 
Berbayar ($3,99) gratis 

Kearifan Lokal tidak tersedia tidak tersedia tidak tersedia tidak tersedia tidak tersedia tersedia 

Desain Interaktif 

Prediksi Kelahiran 
tersedia  tersedia tersedia tidak tersedia tidak tersedia tersedia 

Desain Interaksi 

Pengguna 

forum  

(masa 

penjajakan) 

forum 

 (tidak diminati 

pengguna) 

forum tidak tersedia tidak tersedia forum 

Desain Informasi 

Kehamilan 

 

teks, gambar, 

dan video 
teks, ikon 

teks, gambar, 

dan video 

teks, gambar, 

dan video 
teks and gambar 

teks, gambar, 

dan video 

Tabel 4.3. Perbandingan Karakteristik Aplikasi Tepilih dan “Ibu Hamil dan Bayi Sehat 

(Expecting Mom and Healthy Baby)” 

Sedangkan penyajian informasi interaktif pada aplikasi “Ibu Hamil dan Bayi Sehat” atau 

Expecting Mom and Healthy Baby akan berpusat pada empat halaman utama, yaitu: (a) home 
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page, (b) tools page, (c) content page, (d) support page. Adapun detail fungsi dan desainnya 

sebagai berikut. 

4.2.2.2.1. Home Page 

Halaman rumah ini didesain untuk menampilkan overview data pribadi dan 

perkembangan kehamilan atau periode yang sedang dihadapi pengguna. Selain itu beberapa 

layanan seperti prediksi kelahiran dan tumbuh kembang janin juga tertampil pada halaman 

ini. Beberapa tombol navigasi pengantar untuk menghubungkan layanan overview ini ke 

beberapa layanan seperti kalendar atau yang masih berhubungan dengan history pengguna 

sebelumnya tersedia. Sedangkan beberapa tombol lainnya terhubung dengan ketiga halaman 

utama lainnya. Dengan menggunakan kombinasi antara teks, gambar interaktif, dan video 

ilustrasi layanan (seperti: video tumbuh kembang janin), halaman ini didesain sedemikian 

rupa untuk menyajikan beberapa informasi tanpa harus memuat konten yang overload.  

Berikut rancangan desain halaman rumah ini. 

 

Gambar 4.9. Desain Rancangan Home Page 

4.2.2.2.2. Tools Page 

Halaman ini berisi kumpulan tombol-tombol navigasi utama layanan yang mengarahkan 

pengguna ke layanan-layanan yang disediakan. Penggunaan simbol dan ikon sangat terlihat 

penggunaannya pada halaman ini. Juga terdapat akses langsung ke ketiga halaman utama 

lainnya. Berikut rancangan halamannya.  
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Gambar 4.10. Rancangan Desain Tools Page 

 

4.2.2.2.3. Content Page 

Halaman content adalah tempat di mana pengembang akan menyajikan berbagai macam 

halaman informasi kehamilan mengenai kesehatan maupun edukasi, juga termasuk kearifan 

lokal mengenai kehamilan dan parenting. Halaman informasi ini bisa dikatakan merupakan 

sumber data pencarian pengguna. Teks digunakan dalam penyajian informasi interaktif, 

demikian pula dengan gambar dan video. Namun untuk gambar dan video, sifatnya 

menyesuaikan dengan tema dan topik pencarian berita yang diakses pengguna. Beberapa 

simbol seperti: anak panah ke kiri dipakai sebagai tombol navigasi untuk kembali ke menu 

utama atau halaman sebelumnya. Demikian gambar desain tersebut.  
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Gambar 4.11. Desain Rancangan Content Page 

 

4.2.2.2.4. Support Page 

Halaman ini memuat interaksi pengguna dengan pengguna lainnya, demikian pula 

interaksi pengguna dengan tenaga medis terkait, ataupun dengan pihak pengembang. 

Meskipun seperti yang telah dibahas sebelumnya mengenai keterkaitan pakar atau tenaga 

medis terkait mengenai kebenaran konten yang telah terlebih dahulu dikonfirmasi sebelum 

informasi tersebut tersaji, peneliti juga ingin mengembangkan sebuah interaksi yang 

menghilangkan gaps antara tenaga medis terkait dan pengguna. Oleh karena itu, peneliti 

mengembangkan sistem interaksi antara pengguna dengan para tenaga medis tekait. Selain 

itu, beberapa layanan notifikasi dan reminder juga telah disediakan. Jadi pengguna akan 

mendapat peringatan jika mendapat balasan interaksi dari pihak-pihak terkait tanpa 

menggunakan aplikasi terlebih dahulu. Halaman ini juga berisi beberapa keterangan dan 

catatan mengenai deskripsi aplikasi, penggunaan aplikasi, dan support centre. Teks, gambar, 

serta beberapa icon dan simbol digunakan sebagai media komunikasi dan tombol navigasi. 

Halaman ini terhubung secara langsung dengan ketiga halaman utama lainnya. Dalam 

interaksi, pengguna tidak hanya dapat merespons dan membalas pesan atau pertanyaan yang 

diajukan, tetapi dapat juga memberikan tanda like, juga dapat menandai percakapan yang 

ingin disimpan sebagai catatan atau high-light. Berikut contoh rancangan desain halamannya. 
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Gambar 4.12. Desain Rancangan Support Page 

4.2.2.3. Pengujian Desain dan Evaluasi 

Pengujian yang dilakukan bersifat tertutup. Hanya dilakukan oleh peneliti berdasarkan 

review dari penelitian yang telah dilakukan. Pengujian desain juga dilakukan dengan 

merefleksikan apakah perancangan desain juga telah sesuai dengan kajian ilmiah dan pustaka 

yang ada. Karena rancangan tersebut memang berdasarkan dengan sumber ilmiah dari tiap-

tiap bidang terkait, maka tidak ada evaluasi berarti. 

4.2.2.4. Revisi dan Penyelesaian Akhir (Finishing) 

Beberapa revisi dan penyelesaian akhir (finishing) dilakukan guna pembenahan beberapa 

rancangan yang miss, seperti: proof-reading pada tombol navigasi dan pemilihan warna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penemuan dan hasil analisis kebutuhan (needs assessment) tentang konten kearifan lokal 

mengenai kehamilan dalam penelitian kali ini menjadi penemuan autentik yang dapat 

digunakan sebagai bagian dari rancangan desain sistem informasi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya. Sedangkan rancangan desain yang telah divisualisasikan dapat digunakan secara 

nyata dalam pembangunan aplikasi seluler kehamilan yang interaktif.  

Desain sistem informasi interaktif bagi wanita hamil yang banyak diminati adalah desain 

yang komunikatif dan informatif. Desain tersebut harus memiliki kredibilitas konten yang 

tinggi dan memiliki keberagaman serta kelengkapan informasi mengenai kehamilan. 

Sedangkan desain tampilan yang banyak diminati menggunakan perpaduan warna yang 

sederhana dan dalam penggunaan simbol, teks, gambar, dan video pada halaman aplikasi 

seluler tidak menyebabkan ambiguitas.  

Berdasarkan pembahasan dan temuan tersebut itulah peneliti merancang desain sistem 

informasi dan tampilan aplikasi berbasis seluler yang dinamakan Ibu Hamil dan Bayi Sehat 

(Expecting Mom and Healthy Baby). Peneliti menggabungkan temuan tersebut dengan 

beberapa nilai positif yang dapat diambil dari beberapa aplikasi terpilih.  

5.2. Saran 

Penelitian kali ini mengungkap manfaat dari kearifan lokal mengenai kehamilan bagi 

wanita hamil, sementara dewasa ini hanya ada sedikit penelitian dari pengembangan dan 

perancangan desain sistem informasi aplikasi seluler sebagai objektif utama. Oleh karena itu, 

peneliti menyarankan kepada peneliti lainnya untuk mengkaji konten kearifan lokal mengenai 

kehamilan sebagai bagian dari fokus penelitian mendatang.  
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